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ABSTRAK 

 
Agus Priyono. Efektivitas Agen BRILink dalam Peningkatan Pelayanan di 

BRI Panca Rijang Kab. Sidrap (Analisis Ekonomi Islam). (dibimbing oleh Zainal 
Said dan Andi Tenripadang) 

BRILink merupakan perluasan layanan BRI Penggunaan Agen BRILink 
dalam peningkatan pelayanan masyarakat pada BRI Panca Rijang telah sesuai dengan 
prinsip ekonomi Islam seperti kepemilikan, keseimbangan dan juga keadilan.dimana 
BRI menjalin kerja sama dengan nasabah BRI sebagai Agen yang dapat melayani 
transaksi perbankan bagi masyrakat secara real time online menggunakan fitur EDC 
mini ATM dengan konsep sharing fee. BRILink adalah sebuah produk layanan 
perpanjangan tangan dari BRI ke nasabah dengan bantuan agen yaitu pihak ketiga 
yang memenuhi criteria sebagai agen dan memenuhi semua persyaratan yang telah 
ditentukan oleh BRI. 

Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui tentang efektivitas penggunaan Agen 
BRILink pada masyarakat Panca Rijang,  Mengetahui tentang penerapan penggunaan 
BRILink di Panca Rijang, Mengetahui analisis ekonomi Islam terhadap penggunaan 
Agen BRILink dalam peningkatan pelayanan masyarakat. Penelitian ini digunakan 
deskriptif kualitatif dan dalam menggunakan data, menggunakan metode, 
pengamatan (observasi), wawancara (interview), dandokumentasi. Teknikanalisis 
data yang digunakan yaitu redukasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa 1) Bentuk efektifitas Agen 
BRILink adalah hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan 
sasaran yang mesti dicapai, semakin besar kontribusi dari pada keluaran yang 
dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut. 2) Penerapan BRILink di Panca 
Rijang merupakan peluasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama dengan 
nasbah bank BRI dalam bentuk Agen. Sistem operasionalnya adalah agen BRILink 
melayani transaksi perbankan bagi masyarakat secara real time online dengan 
menggunakan mesin EDC. 3)  Penggunaan Agen BRILink dalam peningkatan  
pelayanan masyarakat pada BRI Panca Rijang telah sesuai dengan prinsip ekonomi 
Islam seperti kepemilikan, keseimbangan dan juga keadilan. 

 
 

Kata kunci: Efektivitas, BRILink, Peningkatan Pelayanan, dan Ekonomi Islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kondisi dunia perbankan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan dari 

waktu ke waktu. Perubahan ini selain disebabkan oleh perkembangan internal dunia 

perbankan, juga tidak lepas dari pengaruh perkembangan di luar dunia perbankan, 

seperti sektor ril dalam perekonomian, politik, hukum, dan sosial. Otoritas jasa 

keuangan (OJK) menegaskan, sampai saat ini kondisi kesehatan bank secara umum 

masih bagus dari 188 bank, sebagian besar memiliki rating II atau bagus dan hanya 

sekitar 10 persen yang ratting III atau standar. Industri perbankan pada masih 

tumbuh. Kredit tumbuh 4,18 persen. Dana tumbuh sekitar 4,5 persen. 

Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah 

menerima simpanan giro, tabungan dan deposito. Kemudian bank juga dikenal 

sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang 

membutuhkannya. Disamping itu, bank juga dikenal sebagai tempat untuk menukar 

uang, memindahkan uang seperti transfer uang ke bank lain atau menerima segala 

macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, 

uang kuliah dan pembayaran lainnya.
1
 

 Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 

terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 

purwokerto, Jawah Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmaadja dengan nama De 

Poerworkertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau “ Bank Bantuan 

                                                 

1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 

23. 



2 

 

 

 

dan Simpanan Milik Kaum Priyayi purwekerto ”, suatu lembaga keuangan yang 

melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga berdiri tanggal 

16 Desember 1895, yang dijadikan sebagai hari kelahiran BRI. Produk- produk BRI, 

Tabungan, Deposito, Giro BRI, RDN (rekening dana nasabah), Pinjaman Mikro, 

Pinjaman Ritel Komersial & menengah, Pinjaman BRI Guna, Pinjaman program, 

KUR, Internasioanl, Jasa Bisnis, Jasa Keuangan, Jasa Kelembagaan, E-Banking, 

Treasury, Kartu Kredit, Kredit Pemilikan Rumah, dan Kredit Kendaraan Bermotor.
2
  

BRI melakukan terobosan baru untuk dapat bersaing, dengan membentuk pola 

transaksi yang berbeda dengan di kantor BRI yang pada umumnya Bank yaitu 

mengantri, tatap muka langsung antara nasabah dengan teller yang membutuhkan 

waktu yang tidak sebentar. Strategi tersebut juga dilakukan BRI yaitu dengan cara 

memperluas layanan channel dan layanan Bank BRI, yang belum terakses layanan 

perbankan. Dimana BRI menjalin kerjasama dengan nasabah untuk menjadi agen 

yang dapat melayani transaksi perbankan. Inovasi layanan channel tersebut adalah 

BRILink. 

BRILink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama 

dengan nasabah BRI sebagai Agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi 

masyrakat secara real time online menggunakan fitur EDC miniATM dengan konsep 

sharing fee. BRILink adalah sebuah produk layanan perpanjangan tangan dari BRI ke 

nasabah dengan bantuan agen yaitu pihak ketiga yang memenuhi criteria sebagai agen 

dan memenuhi semua persyaratan yang telah ditentukan oleh BRI. BRILink juga 

didukung oleh provider telekomunikasi yaitu indosat dan telkomsel serta seperangkat 

                                                 
2
 http://repository.uin-suska.ac.id.pdf (diakses 2 April 2018) 

http://repository.uin-suska.ac.id.pdf/


3 

 

 

 

alat EDC (Electronik Data Capture) yang nantinya akan dipinjamkan untuk para agen 

BRILink
 3

  

Agen BRILink adalah nasabah yang mempunyai rekening di bank BRI dan 

mengajukan serta memenuhi semua persyaratan untuk menjadi agen BRILink syarat-

syarat untuk menjadi Agen BRILink: perseorangan/ instansi non berbadan hukum, 

memiliki usaha minimal 2 tahun, memiliki rekening simpanan di BRI (menyetor uang 

jaminan sebesar 3.000.000,00) dan saldo tersebut diblokir selama menjadi agen, atau, 

memiliki rekening pinjaman di BRI (tanpa harus menyetor uang jaminan) dengan 

kolektibilitas lancar selama 6 bulan terakhir, memiliki surat keterangan usaha 

(sekurang-kurangnya dari perangkat desa), belum menjadi agen dari bank 

penyelenggara laku  pandai.
4
  

Perkembangan gerakan ekonomi Islam di Indonesia kendati relatif terlamabat 

dibanding beberapa negara lain, termasuk dari Jiran dekat kita Malaysia. 

Perbandingan perkembangan ekonomi islam di Indonesia misalnya antara dekade 

1980-an dan 2000-an sangat jauh berbeda baik dalam tataran praktis, apalagi dalam 

tataran wacana. Ini tentu sangat patut disyukuri, betapapun perkembangan tersebut 

masih terus berlanjut dan hujan kritik terus mengucur dari banyak pihak dengan 

berbagai ragam pandangan dan latar belakang. 

Dalam tataran praktis, juga terlihat geliat yang sangat menggembirakan ketika 

bank atau lembaga keuangan islam lahir, tumbuh dan bertambah hari demi hari, 

pekan demi pekan dan bulan demi bulan. Keterkaitan dan keterlibatan terhadap 

lembaga perbankan dan keuangan Islam tidak hanya ditunjukkan oleh lembaga 

                                                 
3
 BRI Corporate University Divisi Transaction Bank, E Book (Kudus: BRI Unit, 2016),  

h. 5. 
4
 http://bri.co.id/tentang-BRILink (diakses 12 maret 2019) 

http://bri.co.id/tentang-brilink


4 

 

 

 

swasta mikro sekelas koprasi tingkat desa tetapi justru melibatkan otoritas moneter 

tertinggi di negeri yakni Bank Sentral atau Bank Indonesia.
5
 

Keberadaan agen BRILink di Sidrap menjadi salah satu bentuk kemudahan 

bagi masyarakat. Pada kab.Sidrap khususnya pada Kecamatan Panca Rijang terdapat 

sekitar 20 lebih agen BRILink yang beroperasi. Melalui keberadaan lebih dari 20 

agen ini, diharapkan adanya kemudahan dalam transaksi perbankan tanpa harus 

datang langsung ke kantor. 

Islam membedakan antar ilmu ekonomi dengan sistem ekonomi.Sistem 

didefinisikan sebagai setiap peraturan yang lahir dari pandangan dunia atau akidah 

tertentu yang berfungsi untuk memecahkan dan mengatasi problema hidup manusia, 

menjelaskan bagaimana cara pemecahan, memelihara serta mengembangkannya
6
. 

Adanya BRILink, masyarakat bisa lebih mudah untuk melakukan transaksi 

pembayaran. Mengingat fungsi BRILink hampir sama dengan fungsi bank. 

Masyarakat pula dapat menjadi Agen BRILink. Kemudahan menjadi Agen BRILink, 

selain dalam transaksi juga pada tambahan penghasilan darinya. Transaksi 

pembayaran yang dilakukan melalui BRILink akan ada biaya adminstrasi, biaya ini 

yang akan menjadi keuntugan Agen BRILink dan juga pihak BRI.  BRILink menjadi 

media yang mudah dalam melakukan transaksi perbankan. Kantor BRI akan terasa 

dekat bagi masyarakat, karena BRILink bisa mengatasi kebutuhan transaksi 

perbankan. BRILink adalah inovasi dari BRI untuk kemudahan masyarakat hingga 

pelosok negeri.
7
  

                                                 
5
Veithzal Rivai dan Andi Buchari, Islamic Ekonomics Ekonomi Syariah (Bumi Aksara: 2009), 

h. 273.   
6
M. Ismail Yasanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam(Bogor: Al-Azhar Press, 

2009),  h. 13. 
7https://www.bank-bri-bca-mandiri.info/2016/03/penjelasan-lengkap-mengenai-BRILink-

dan.html (3 April 2018) 

https://www.bank-bri-bca-mandiri.info/2016/03/penjelasan-lengkap-mengenai-brilink-dan.html%20(3
https://www.bank-bri-bca-mandiri.info/2016/03/penjelasan-lengkap-mengenai-brilink-dan.html%20(3


5 

 

 

 

Berdasarkan pada kenyataan tersebut, dengan adanya bentuk kemudahan 

traknsaksi perbankan melalui agen BRILink dapat memberikan pengaruh kepada 

kenyamanan dan juga pelayanan terhadap nasabah. Tetapi, pada kenyataann 

banyaknya keberadaan agen BRILink di Kecamatan Panca Rijang memperhatikan 

mekanisme yang ada pada tujuan. Maka,  atas dasar pemaparan tersebut penulis 

menetapkan judul “Efektivitas Agen BRILink Dalam Peningkatan Pelayanan di 

BRI Panca Rijang  Kab. Sidrap (Analisis Ekonomi Islam)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Bagaiamana efektivitas penggunaan Agen BRILink pada masyarakat di Panca 

Rijang ? 

1.2.2  Bagaimana penerapan penggunaan BRILink di Panca Rijang ? 

1.2.3 Bagaimana analisis ekonomi Islam terhadap penggunaan Agen BRILink dalam 

peningkatan pelayanan masyarakat? 

1.3 Tujuan Penelitian     

1.3.1 Mengetahui tentang efektivitas penggunaan Agen BRILink pada masyarakat 

Panca Rijang. 

1.3.2 Mengetahui tentang penerapan penggunaan BRILink di Panca Rijang. 

1.3.3 Mengetahui analisis ekonomi Islam terhadap penggunaan Agen BRILink dalam 

peningkatan pelayanan masyarakat. 

1.4 Manfaat  Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengatahuan 

dan teknologi. Sekaligus pemahaman tentang agen BRILink, mengenai efektivitas 
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dalam bertransaksi di agen BRILink serta pelayanan yang di berikan oleh agen 

BRILink di kab. Sidrap. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan bermanfaat 

untuk perusahaan perbankan khususnya bank BRI untuk dapat mengembankan 

inovasi baru di masa yang akan datang yang nyaman, aman, dam memiliki fitur yang 

menarik.    
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tinjauan Penelitihan Terdahulu  

 Penelitian pertama dilakukan oleh Nindya Linggar Amita, dengan judul 

“Pengaruh perepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi risiko terhadap minat 

menggunakan layanan produkBRILink (studi pada masyarakat di kota kediri)”. 

Penelitihan ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan, dan persepsi risiko terhadap minat menggunakan layanan produk 

BRILink. Jenis penelitihan ini adalah penelitihan eksplanatori. Populasi penelitihan 

adalah masyarakat di kota kediri yang mengatahui produk layanan BRILink. Teknik 

pengambilang sampel menggunakan Purposive sampling dengan ukuran sampel 

sebanyak 130 responden. Alat analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel dependen adalah analisis regresi linier berganda.
8
 

  Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini adalah pada penelitian mengenaiBRILink. Perbedaanya pada penelitihan 

sebelumnya adalah penelitihan yang digunakan oleh saudari Nindya Linggar Amita 

pengaruh penerapan terhadap minat menggunakan produk BRILink.sedangkan pada 

penelitian saat ini berfokus pada penggunaan Agen BRILink dalam peningkatan 

pelayanan masyarakat terhadap adanya BRILink di sekitarnya. 

                                                 
8
Nindya Linggar Amita, “Pengaruh perepsi kegunaan, persepsi kemudahan, persepsi risiko 

terhadap minat menggunakan layanan produk BRILink (studi pada masyarakat di kota 

kediri)”http://download.portalgaruda.org/article.pdf(diakses 23 April 2018) 

http://download.portalgaruda.org/article.pdf%20%20(diakses%2023
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 Penelitian kedua dilakukan oleh Nuraini Retno Purwati, dengan judul 

“Analisis penerapan BRILink di Bank BRI Martadinata kota Malang sebagai upaya 

mendorong Financial Inlusion”. Tujuan penulis menggunakan pendekatan kualitatif 

adalah berusaha memberikan gambar yang sistematis, factual dan akurat mengenai 

focus penelitian yakni : (1) gambaran penerapan BRILink, (2) pengaruh BRILink 

dalam mengatasi hambatan financial inclusion. Jenis penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini mengambil lokasi di Bank 

Martadinata. Pengumplan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dan 

dokumentasi.
9
 

 Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini adalah pada penelitian mengenaiBRILink. Perbedaanya pada penelitihan 

sebelumnya adalah penelitihan yang digunakan oleh Nuraini Retno Purwati, berfokus 

pada pelayanan perbankan bagi masyarakat yang belum memanfaatkan jasa layanan 

perbankan. sedangkan pada penelitian saat ini berfokus pada penggunaan Agen 

BRILink dalam peningkatan pelayanan masyarakat terhadap adanya BRILink di 

sekitarnya. 

 Penelitian ketiga dilakukan oleh Anwar Syahrani, program study diploma 3 

keuangan dan perbankan dan bisnis di Universitas sebelas Maret 2016, dengan judul 

“Produk BRILink sebagai sarana bisnis pandai pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk Kantor Unit Jaten”. Penelitihan ini bertujuan untuk: (1) mengetahui 

                                                 
9
Nuraini Retno Purwati, “Analisis penerapan BRILink di Bank BRI Martadinata kota Malang 

sebagai upaya mendorong Financial Inlusion”http://karyailmiah.um.ac.id/index.php(diakses 23 

Desember 2018) 

http://karyailmiah.um.ac.id/index.php%20(diakses%2023
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persyaratan dan mekanisme sebagai Agen BRILink pada  PT. Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk Kantor Unit Jaten, (2) mengatahui berbagai hal yang harus diketahui 

dan dilakasanakan dalam proses operasional sebagai Agen BRILink, (3) mengatahui 

manfaat yang diperoleh dengan adanya produk BRILink bagi pihak Bank BRI, pihak 

Agen BRILink, dan pihak masyarakat serta permasalahan yang dihadapi tentang 

produk BRILink. Dalam penelitihan ini penulis menggunakan pengamatan langsung 

pada  PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Kantor Unit Jaten. Pengumpulan data 

diperoleh dengan melakukan wawancara kepada kepala unit, mantri, dan costumer 

service serta agen BRILink.
10

 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dan penelitian yang akan dilakukan 

saat ini adalah pada penelitian mengenaiBRILink. Perbedaanya pada penelitihan 

sebelumnya adalah penelitihan yang digunakan oleh Anwar Syahrani,  BRILink 

sebagai serana Bisnis, sedangkan pada penelitian saat ini berfokus pada penggunaan 

Agen BRILink dalam peningkatan pelayanan masyarakat terhadap adanya BRILink 

di sekitarnya. 

 

 

 

 

                                                 
10

Anwar Syahrani, ”Produk BRILink sebagai sarana bisnis pandai pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (persero) Tbk Kantor Unit Jaten,” 2016,  

https://eprints.uns.ac.id/29150/1/F3613009 pendahuluan.pdf(diakses 10desember 2019)    

https://eprints.uns.ac.id/29150/1/F3613009%20pendahuluan.pdf%20(diakses%2010
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2.2 Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Agen 

1. Pengertian Agen 

Teori keagenan telah berkembang dengan dua basis yakni positivist dan 

principal-agent.Peneliti positivis teori agensi telah berfokus pada identifikasi situasi 

dimana principal dan agen cenderung memiliki tujuan yang saling bertantangan dan 

kemudian menggambarkan mekanisme pengelolaan yang membatasi pelayanan 

perilaku diri sendiri agen. Peneliti principal-agent memperhatikan dengan teori 

umumdari hubungan atasan-agen, sebuah teori yang dapat diterapkan untuk untuk 

majikan-karyawan, pengacara-klien, pemasok- pembeli, dan hubungan keagenan 

yang lain.
11

 

Hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu atau lebih orang yang 

disebut prinsipal melibatkanoprang lain atau agen untuyk melakukan beberapa 

layanan atas nama mereka dengan pendelegasian sebagaian kewenangan pengambilan 

keputusan kepada agen. Namun demikian seringkali hubungan keagenan ini 

menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen karena kemungkinan 

agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu 

timbulnya agency cost (biaya keagenan)
12

 

Agen pemasar adalah ujung tombak yang berfungsi sebagai penjaga citra 

perusahaan serta industri asuransi di mata masyarakat.Agen pemasar syariah tidak 

boleh keliru mempromosikan produk, menginformasikan produk, hingga menjual 

produk.
13

 

                                                 
11

 Sochib, Good Corporate Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2016), h. 19. 
12

Sochib, Good Corporate Manajemen Laba dan Kinerja Keuangan, h. 20. 
13

Didin Hafidhuddin, Solusi Berasuransi (Bandung: Karya Kita, 2009), h. 147. 
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Agen BRILink merupakan peluasan layanan BRI dimana BRI menjalin 

kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi 

perbankan bagi masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC 

miniATM BRI dengan konsep sharing fee.
14

 

2. Produk dan Layanan Agen BRILink 

a. Lakupandai :  kegiatan menyediakan layanan perbankan dan/atau layanan 

keuangan lainnya yang dilakukan tidak melalui jaringan kantor. 

b. T-Bank :  layanan keuangan digital, produk uang elektronik berbasis server milik 

BRI yang menggunakan nomor handphone yang didaftarkan sebagai nomor 

rekening. 

c. Mini ATM BRI :  Electronic Data Capture (EDC) yang digunakan untuk 

melakukan transaksi keuangan non tunai sebagaimana halnya transaksi keuangn 

non tunai yang disediakan ATM.
15

 

3. Keunggulan Agen BRI Link 

a. Tanpa Modal  

b. Bebas Biaya Sewa : layanan keuangan digital, produk uang elektronik berbasis 

server milik BRI yang menggunakan nomor handphone yang didaftarkan sebagai 

nomor rekening. 

c. FreeKompetitif :Electronic Data Capture (EDC) yang digunakan untuk 

melakukan transaksi keuangan non tunai sebagaimana halnya transaksi keuangan 

non tunai yang disediakan ATM. 

4. Persyaratan Agen BRILink 

                                                 
14

http://bri.co.id/tentang-BRILink (diakses 12 Maret 2019) 
15

http://bri.co.id/tentang-BRILink (diakses 12 Maret 2019) 
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a. Identitas : Fotocopy dokumen identitas pemilik: KTP pemilik/pengurus atau 

NPWP pemilik (untuk badan usaha). 

b. Dokumen usaha :  fotocopy dokumen legalitas usaha seperti surat keterangan 

usaha minimal dari RT/RW, atau SIUP, SITU, TDP (untuk agen berbadan 

usaha), akte pendirian (untuk agen badan usaha berbadan hukum), izin usaha 

lainnya. 

c. Rekening buku tabungan : fotocopy bukti kepemilikan rekening: buku 

tabungan/rekening Koran. 

d. Dokumen Pengajuan :  dokumen pengajuan agen BRILink adalah formulir agen 

pengajuan agen BRILink perjanjian kerjasama BRILink 

e. Pengajuan :  ajukan kelengkapan dokumen ke Unit kerja BRI terdekat. 

2.2.2 Teori Efektivitas 

1. Pengertian Efektivitas 

Kata efektif berasal dari bahasa Inggir yaitu effective yang berarti berhasil 

atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.Kamus ilmiah populer 

mendefinisikan efektivitas sebagai ketepatan penggunaan, hasil guna atau menunjang 

tujuan.Efektivitas merupakan unsure pokok untuk mencapai tujuan atau sasaran yang 

telah ditentukan di dalam setiap organisasi, kegiatan ataupun program.Disebut efektif 

apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. Menurut H. 

Emerson, efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya.
16

 

Menurut Supriyono, efektifitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat 

tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar kontribusi 

                                                 
16

Soewarno Handayaningrat, Pengantar Studi Ilmu Administrasi dan Manajemen (Jakarta: 

Gunung Agung, 2006), h. 16 
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daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka 

dapat dikatakan efektif pula unit tersebut.
17

 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 

jauh target dapat tercapai. Pendapat tersebut menyatakan bahwa efektivitas 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target yang telah 

ditetapkan sebelumnya oleh lembaga atau organisasi dapat tercapai. Hal tersebut 

sangat penting peranannya di dalam setiap lembaga atau organisasi dan berguna 

untuk melihat perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh suatu lembaga atau 

organisasi itu sendiri.
18

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

setiap organisasi atau lembaga di dalam kegiatannya menginginkan adanya 

pencapaian tujuan. Tujuan dari suatu lembaga akan tercapai segala kegiatannya 

dengan berjalan efektif akan dapat dilaksanakan apabila didukung oleh faktor-faktor 

pendukung efektivitas. Selain itu, penulis menyimpulkan bahwa efektivitas adalah 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) 

yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan 

terlebih dahulu. 

2. Ukuran Efektivitas 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatuhal yang sangat sederhana, 

karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa 

yang menilai serta menginterprestasikannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas, 

                                                 
17

Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen (Semarang: Universitas Diponegoro, 2000), h. 

29. 
18

Sedarmayanti, Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja (Bandung: Mandar Maju, 

2006), h. 61. 
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maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti 

kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. 

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 

yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan.Namun, jika usaha 

atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan 

tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak 

efektif. 

Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak, 

sebagaimana dikemukakan oleh S.P Siagian, yaitu:
19

 

a. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, hal ini dimaksudkan supaya karyawan 

dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan organisasi 

dapat tercapai. 

b. Kejelasan strategi pencapaian tujuan, telah diketahui bahwa strategi adalah “pada 

jalan” yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-

sasaran yang ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam pencapaian 

tujuan organisasi. 

c. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap, berkaitan dengan tujuan 

yang hendak dicapai dan strategi yang telah ditetapkan artinya kebijakan harus 

mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan usaha-usaha pelaksanaan kegiatan 

operasional. 

d. Perencanaan yang matang, pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa 

yang dikerjakan oleh organisasi dimasa depan. 

                                                 
19

Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Edisi Pertama) (Jakarta: Binapura 

Aksara, 2008),  h. 77 
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e. Penyusunan program yang tepat suatu rencana yang baik masih perlu dijabarkan 

dalam program-program pelaksanaan yang tepat apabila tidak, para pelaksana 

akan kurang memiliki pedoman bertindak dan bekerja. 

f. Tersedianya sarana dan prasarana  kerja, salah satu indikator efektivitas 

organisasi adalah kemampuan bekerja secara produktif. Dengan sarana dan 

prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh organisasi. 

g. Pelaksanaan yang efektif dan efisien, bagaimanapun baiknya suatu program 

apabila tidak dilaksanakan secara efektif dan efisien maka oprganisasi tersebut 

tidak akan mencapai sasarannya, karena dengan pelaksanaan organisasi semakin 

didekatkan pada tujuannya. 

h. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik mengingat sifat 

manusia yang tidak sempurna maka efektivitas organisasi menuntut terdapatnya 

sistem pengawasan dan pengendalian. 

2.2.3 Teori Pelayanan 

1. Pengertian Pelayanan 

Menurut Kotler dalam Sampara Lukman pelayanan adalah setiap kegiatan 

yang menguntungkan salam suatu kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan 

kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat pada suatu produk secara 

fisik.
20

Selanjutnya menurut Sampara, pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan 

kegiatan yang terjadi dlam interaksi langsung antar seseorang dengan orang lain atau 

mesin secraa fisik dan menyediakan kepuasaan pelanggang.
21

 

                                                 
20

 Sampara Lukman, Manajemen kualitas Pelayanan (Jakarta: STIA LAN Press, 2000), 

h. 8. 
21

 Sampara Lukman, Manajemen kualitas Pelayanan,  h. 6. 
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Menurut Moenir, pelayanan adalah serangkaian kegiatan yang berlangsung 

secara rutin dan berkesinambungan meliputi seluruh kehidupan orang dalam 

masyarakat.
22

 berdasarkan pendapat tersebut, pelayanan dapat diartikan bahwa 

pelayanan merupakan kegiatan yang bersifat rutin dan berkesinambungan dalam 

masyarakat. 

Pelayanan merupakan setiap kegiatan yang menguntungkan dalam suatu 

kumpulan atau kesatuan, dan menawarkan kepuasan meskipun hasilnya tidak terikat 

pada suatu produk secara fisik.
23

 Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan berkaitan 

dengan kepuasan batin dari penerima pelayanan. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan pelayanan sebagai hal, cara, 

atau hasil pekerjaan melayani. Sedangkan melayani adalah menyuguhi  (orang) 

dengan makanan atau minuman; menyediakan keperluan orang; mengiyakan, 

menerima; menggunakan.
24

 

Pelayanan adalah produk-produk yang kasat mata (tidak dapat diraba) yang 

melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan peralatan.
25

 Berdasarkan 

pendapat ini pelayanan dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak dapat di lihat akan 

tetapi dapat dirasakan di mana melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan 

suatu peralatan. 

 

 

                                                 
22

Moenir, A.S, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 2008), h. 

27. 
23

Poltak Sinambela, Reformasi Pelayanan Publik  (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 5. 
24

 J.S. Badudu, Sutan Mohammad Zain, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2001), h. 781-782. 
25

Ratminto dan Atik Sepi Winarsih, Manajemen Pelayanan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2010), h. 2. 
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2. Unsur-Unsur Pelayanan 

Unsur-unsur pelayanan publik tidak dapat dipisahkan satu dengan yang 

lainnya karena keempatnya akan membentuk proses kegiatan (activity), antara lain:
26

 

a. Tugas layanan: dalam pelayanan umum pemerintah harus memberikan pelayanan 

sesuai dengan tugas yang diterima untuk melayani semua kepentingan 

masyarakat. 

b. Sistem atau prosedur layanan : dalam pelayanan umum perlu adanya sistem 

informasi, prosedur dan metode yang mendukung kelancaran dalam memberikan 

pelayanan. 

c. Kegiatan pelayanan: dalam pelayanan umum kegiatan yang ditujukan kepada 

masyarakat harus bisa sepenuhnya memenuhi kebutuhan tanpa adanya 

diskriminasi. 

d. Pelaksana pelayanan: pemerintah sebagai pelaksana pelayanan semaksimal 

mungkin mengatur dan merencanankan program secara matang agar proses 

pelayanan akan menghasilkan struktur pelayanan yang mudah, cepat, tidak 

berbelit-belit dan mudah dipahami masyarakat. 

3. Konsep Islam dalam Pelayanan Masyarakat 

Islam sebagai suatu agama merupakan sistem akidah, syariah, dan akhlak. 

Nilai-nilai Islam antara lain adalah persamaan derajat manusia, semangat 

persaudaraan, tanggung jawab, orientasi pada kebaikan, keadilan, kejujuran, amanah, 

pengabdian/ibadah, keikhlasan, kebersihan, mendahulukan melaksanakan kewajiban, 

                                                 
26

Moenir, A.S, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bina Aksara, 2008), h. 

186. 
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memberikan pertolongan, berakhlak mulia, prinsip toleransi, musyawarah dan 

kedamaian.
27

 

Jauh sebelumnya, Islam telah mengajarkan kepada seluruh umat manusia 

(buka saja untuk umat Islam) untuk senantiasa memberikan pelayanan yang 

berkualitas sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S Al-Baqarah/02: 267: 

                                 

                                

Terjemahnya: 

“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari 

bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu 

menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya 

melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.”
28

 

Apabila kita tarik ke ranah pelayanan, maka ayat tersebut dapt bermakna 

bahwa para petugas pelayanan, hendaknya melyani dan memperlakukan seseorang 

dengan baik sebagaimana ia memperlakukan dirinya sendiri. 

2.2.4 Teori ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam 

Secara etimologi kata ekonomi dari bahasa oikononemi (Greek atau Yunani), 

terdiri dari dua kata :oicos  yang berarti rumah dan nomos  yang berarti aturan. Jadi 

ekonomi adalah aturan-aturan untuk meneyelenggarakan kebutuhan hidup manusia 

dalam rumah tangga, baik rumah tangga rakyat (volkshuishouding), maupun rumah 

                                                 
27

Muhammad Rachmadi dan Muslim, “Manajemen Pelayanan Publik Dalam Perspektif Islam 

(Studi di Rumah Sakit Ibnu Sina Kota Pekanbaru)”, Jurnal Islam Vol. 14 no . 2 (Desember 2018), 

h.157. 
28

Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 56. 



19 

 

 

 

tangga negara (staathuishouding), yang dalam bahasa inggris disebutnya sebagai  

economics.
29

 

Sedangkan pengertian ekonomi Islam menurut istilah (etimologi) terdapat 

beberapa pengertian dari beberapa ahli ekonomi Islam sebagai berikut: 

a. Yusuf Qardhawi memberikan pengertian ekonomi Islam adalah ekonomi yang 

berdasarkan ketuhanan. Sistem ini bertitik tolak dari Allah bertujuan akhir 

kepada Allah, dan menggunakan sarana yang tidak lepas dari syari’at Allah.
30

 

b. Menurut Hasanuzzaman, ekonomi Islam adalah ilmu dan aplikasi petunjuk dan 

aturan syariah yang mencegah ketidakadilan dalam memperoleh dan 

menggunakan sumber daya material agar memenuhi kebutuhan manusia dan agar 

dapat menjalankan kewajibannya kepada Allah dan masyarakat.
31

 

c. Menurut Muhammad Abdul Mannan, ekonomi Islam adalah ilmu sosial yang 

mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat dalam perspektif nilai-nilai 

Islam.
32

 

d. Menurut Nejatullah As-Shiddiqi, ekonomi Islam adalah tanggapan pemikir-

pemikir muslim terhadap tantangan ekonomi pada zamannya. Dimana dalam 

upaya ini mereka dibantu oleh al-Quran dan Sunnah disertai dengan argumentasi 

dan pengalaman empiris.
33

 

                                                 
29

Abdullah Zaky Al-Kaff, Ekonomi dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT. Pustaka Setia 

Pertama, 2002), h. 18. 
30

Surya Pos, “Pengertian Ekonomi Islam”, Artikel yang diakses dari 

http://www.suryapost.com/2010/12/pengertian-ekonomi-islam.html.(1 Januari 2019). 
31

Veithzal Rivai dan Andi Buchari,  Islamic Economics:  Ekonomi Syariah Bukan Opsi, 

Tetapi Solusi (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2009), h. 11. 
32

Veithzal Rivai dan Andi Buchari,  Islamic Economics, h. 11. 
33
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e. Menurut Khan, ekonomi Islam adalah suatu upaya memusatkan perhatian pada 

studi tentang kesejahteraan manusiayang dicapai dengan mengorganisasikan 

sumber daya di bumi atas dasar kerja sama dan partisipasi.
34

 

f. Menurut Khurshid Ahmad, ekonomi Islam adalah suatu upaya sistematis untuk 

memahami masalah ekonomi dan perilaku manusia yang berkaitan dengan 

masalah itu dari perspektif Islam.
35

 

Masih banyak lagi para ahli yang memberikan definisi mengenai ekonomi 

Islam.Sehingga ekonomi Islam dapat didefinisikan sebagai suatu perilaku individu 

muslin dalam setiap aktivitas ekonomi syariahnya harus sesuai dengan tuntutan 

syariat Islam dalam rangka mewujudkan dan menjaga maqashid syariah (agama, 

jiwa, akal, nasab, dan harta).
36

 

2. Sistem Ekonomi Islam 

Islam membedakan antar ilmu ekonomi dengan sistem ekonomi.Definisi 

umum, sistem merupakan keseluruhan yang kompleks, yakni suatu susunan hal atau 

bagian yang saling berhubungan, sedangkan ilmu adalah pengetahuan yang 

dirumuskan secara sistematis. Jadi sistem dapat didefinisikan sebagai setiap peraturan 

yang lahir dari pandangan dunia atau akidah tertentu yang berfungsi untuk 

memecahkan dan mengatasi problema hidup manusia, menjelaskan bagaimana cara 

pemecahan, meemlihara serta mengembangkannya.
37
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Perbedaan mengenai ilmu ekonomi dan sistem ekonomi muncul dikarenakan 

hal berikut: 

a. Dalam pemenuhan urusan masyarakat dari segi pemenuhan harta kekayaan 

(barang dan jasa) melalui teknik produksi. 

b. Dalam pengaturan urusan masyarakat dari segi cara memperoleh, memanfaatkan, 

dan mendistribusikan kekayaan. 

Pembahasan pertama lebih banyak berkaitan dengan kegiatan teknik 

memperbanyak jumlah barang dan jasa serta bagaimana cara menjaga pengadaannya 

(produksi), pembahasan ini lebih tepat dikategorikan dalam ilmu ekonomi. 

Pembahasan kedua sama sekali tidak dipengaruhi oleh banyak sedikitnya kekayaan, 

tetapi hanya berhubungan dengan tatakerja (mekanisme) pendistribusiannya dan ini 

lebih tepat dikategorikan sistem ekonomi.
38

 

Dengan demikian, sistem ekonomi merupakan bagian dari sistem petanaan 

kehidupan masyarakat yang terkait dengan cara pandang atau ideologi tertentu. 

Berbeda dengan ilmu ekonomi bersifat universal, tidak terkait dengan ideologi 

tertentu.
39

 

3. Nilai-nilai Dasar Ekonomi Islam 

Nilai-nilai dasar ekonomi Islam adalah seperangkat nilai yang telah diyakini 

dengan segenap keimanan, dimana ia akan menjadi landasan paradigma ekonomi 

Islam. Nilai-nilai dasar ini baik nilai filosofis, instrumental maupun institusional atau 

al-Quran dan Hadis yang merupakan dua sumber normatif tertinggi dalam agama 

Islam.Inilah hal utama yang membedakan ekonmi Islam dengan ekonomi 

konvensional, yatu ditempatkannya sumber ajaran agama sebagai sumber utama ilmu 

                                                 
38

M. Ismail Yasanto dan M. Arif Yunus, Pengantar Ekonomi Islam, h. 13-14. 
39
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ekonomi.Tentu saja, al-Quran dan Hadis bukanlah merupakan suatu sumber yang 

secara instan menjadi ilmu pengetahuan.  

Mengubah nilai dan etika Islam menjadi suatu peralatan operasional yang 

berupa analisis ilmiah, maka suatu filsafat etika harus disusutkan (diperas) menjadi 

sekumpulan aksioma yang kemudian dapat berlaku sebagai suatu titik mula pembuat 

kesimpulan logis mengenai kaidah-kaidah sosial dan perilaku ekonomi yang Islami, 

inilah yang dimaksud dengan nilai dasar ekonomi Islam dalam pembahasan ini, yang 

sesungguhnya merupakan derivatif dari ajaran Islam dalam bentuk yang lebih focus. 

Menurut Ahmad Saefuddin, ada beberapa nilai yang menjadi sumber dari dasar 

sistem ekonomi Islam, antara lain: 

a. Kepemilikan  

Nilai dasar pemilikan dalam sistem ekonomi Islam, diantaranya: pemilikan 

terletak pada kepemilikan pemanfaatannya dan bukan menguasai secara mutlak 

terhadap sumber-sumber ekonomi. 

1) Pemilikan terbatas pada sepanjang umurnya selama hidup di dunia, dan bila 

orang mati, harus didstribusikan kepada ahli warisnya menurut ketentuan islam. 

2) Pemilikan perorangan tidak dibolehkan terhadap sumber-sumber yang 

menyangkut kepentingan umum menjadi hajat hidup orang banyak. 

b. Keseimbangan 

Merupakan nilai dasar yang pengaruhnya terlihat pada berbagai aspek tingkah 

laku ekonomi muslim, misal kesederhanaan (moderation), berhemat (parsimary), dan 

mejauhi pemborosan (extravagance).Konsep nilai kesederhanaan berlaku dalam 

tingkah laku ekonomi, terutama dalam menjauhi konsumerisme, dan menjauhi 

pemborosan berlaku tidak hanya untuk pembelanjaan yang diharamkan saja, tetapi 
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juga pembelanjaan dan sedekah yang berlebihan. Sebagaimana Allah berfirman 

dalam Q.S. Al-Furqan/25: 67 

                     

Terjemahnya :  

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara 
yang demikian”

40
. 

Nilai dasar keseimbangan ini selain mengutamakan kepentingan dunia dan 

kepentingan akhirat, juga mengutamakan kepentingan perorangan dan kepentingan 

umum, dengan dipeliharanya keseimbangan antara hak dan kewajiban.
41

 

c. Keadilan 

Secara garis besar keadilan dapat didefinisikan sebgai suatu keadaan dimana 

terdapat kesamaan perlakuan di mata hukum, kesamaan hak kompensasi, hak hidup 

secara layak, dan hak menikmati pembangunan.
42

 

1) Keadilan berarti kebebasan yang bersyarat akhlak Islam .sebagaimana Allah 

berfirman dalam Q.S Al-Hasyr/59:7. 
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41

Ahmad M. Saefuddin,Studi Nilai-Nilai Sistem Ekonomi Islam (Jakarta Pusat: Media Da’wah 
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Terjemahnya:  

“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya (dari 
harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, 
untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-
orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka 
terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya”

43
. 

2) Keadilan harus ditetapkan disemua fase kegiatan ekonomi, baik kaitannya 

dengan produksi maupun konsumsi, yaitu dengan aransemen efisiensi dan 

memberantas keborosan ke dalam keadilan distribusi adalah penilaian terhadap 

faktor-faktor produksi dan kebijaksanaan harga hasilnya sesuai dengan takaran 

yang wajar dan ukuran yang tepat atau kadar sebenarnya. Sebagaimana Allah 

berfirman dalam Q.S Ar-Rahman/55: 9. 

                    

Terjemahnya : 

“Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi 
neraca itu”

44
. 

3) Keadilan berarti kebijaksanaan mengalokasikan sejumlah hasil tertentu dari 

kegiatan ekonomi bagi mereka yang tidak mampu memasuki pasar atau tidak 

sanggup membelinya menurut kekuatan pasar, yaitu kebijaksanaan melalui zakat, 

infaq dan shadaqah
45

. 

Dengan demikian yang dimaksud dengan al-adl‟ didefinisikan sebagai “tidak 

menzalimi dan tidak dizalimi” implikasi dari ekonomi dari nilai ini adalah bahwa 

                                                 
43
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pelaku ekonomi tidak dibolehkan untuk mengejar keuntungan pribadi bila hal itu 

merugikan orang lain atau merusak alam
46

. 

4. Tujuan Ekonomi Islam 

Menurut As-Shatibi tujuan utama syariat Islam adalah mencapai kesejahteraan 

manusia yang terletak pada perlindungan terhadap lima kemashlahahtan, yaitu 

keimanan (ad-dien), ilmu (al-„ilm), kehidupan (an-nafs), harta (al-maal), dan 

kelangsungan keturunan (an-nasl).
47

Mashlahah dicapai hanya jika kehidupan 

manusia hidup dalam keseimbangan, diantaranya mencakup keseimbangan antara 

moral dan spiritual sehingga terciptanya kesehajteraan yang hakiki. 

Secara umum tujuan ekonomi Islam dalam Islam adalah untuk menciptakan 

al-Falah atau kemenangan, keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Mencapai hal demikian, maka manusia harus bekerja keras mencari rezeki dalam 

rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya baik yang bersifat materi maupun 

non material (rohaniah), serta berbuat baik dengan harta yang dimilikinya dengan 

memperhatikan nilai-nilai dan norma-norma ajaran Islam, berupa pelaksanaan 

perintahnya dan menjauhkan larangannya agar terciptanya kemashlahatan yang 

sesungguhnya baik untuk dirinya sendiri dan orang lain.
48

 

2.2.5 Bank 

1. Pengertian Bank  

Menurut bahasa, kata bank berasal dari bahasa Italia “banca” yang artinya 

“meja” atau “tempat menukarkan uang”
49

 menurut istilah, bank adalah lembaga 
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keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa di lalu lintasa 

pembayaran dan peredaran uang.
50

  Menurut kasmir, secara sederhana bank dapat 

diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamnya adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnya. 

Sedangkan menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 

1998 tentang Perbankan, pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyaarakat dalam bentuk simpanan dan menyakurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak.
51

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa bank adalah 

perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan dengan tiga bentuk kegiatan, yaitu: 

Menghimpun dana dari masyarakat, menyalurkan dana kepada masyarakat dan 

memberikan jasa-jasa lainnya. 

Pengertian menghimpun dana adalah mengumpulkan uang denga cara 

“membeli” dari masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan deposito. 

Pengumpulan dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan menggunakan 

berbagai strategi agar masyarakat mau meberikan dan menyimpan dananya di bank. 

Jenis simpanan yang dapat dipillih oleh masyarakat adalah simpanan giro, tabungan, 

sertifikat deposito, dan deposito berjangka, yang masing-masing memiliki kelebihan 

dan keuntungan sendiri.
52

 

Strategi bank dalam mengimpun dana adalah dengan memberikan insentif 

berupa balas jasa yang menarik dan menguntungkan. Balas jasa tersebut antara lain 
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berupa bunga bagi bank konvensional, dan bagi hasil bagi bank syariah. Di samping 

itu, bank juga memberikan rangsangan lain yang berupa sindera mata, hadiah, 

pelayanan yang mudah melali sms banking dan lainnya.
53

 

Pengertian menyalurkan dana adalah memberikan kembali dana yang 

diperoleh melalui simpanan giro, tabungan, dan deposito kepada masyarakat dalam 

bentuk pinjaman atau kredit bagi bank konvensional, dan pembiayaan atau al-qardh al 

hasan bagi bank syariah. Dalam pemberian kredit, di samping mengenakan bunga, 

bank juga mengenakan jasa pinjaman lain kepada penerima kredit dalam bentuk biaya 

administrasi, biaya provisi dan komisi bagi bank konvensional, dan bagi hasil atau 

penyertaan modal bagi bank syariah. 

Bagi bank-bank yang menganut prinsip konvensional, keuntungan yang 

diperoleh adalah dari selisih bunga simpanan yang diberikan kepada penyimpanan 

dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurkan. Keuntungan dari selisih bunga 

ini dalam istilah perbankan disebut  spreade based. Apabila mengalami kerugian dari 

selisih bunga, dimana suku bunga simpanan lebih besar daripada suku bunga kredit 

maka selisih ini dikenal dengan nama negative spread.
54

 

2.2.6BRILink 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menggandeng PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

(BBRI) membuka Layanan Keuangan Tanpa Kantor dalam rangka keuangan inklusif 

oleh Bank atau Laku Pandai. Laku Pandai yang digagas bersama ini dalam bentuk 

keagenan BRILink, sebuah inovasi keuangan inklusif nirkantor dari BRI.  
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1. Pengertian BRILink 

BRILink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama 

dengan nasabah BRI sebagai Agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi 

masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC miniATM BRI dengan 

konsep sharing fee.  

Agen BRILink merupakan layanan agen Laku Pandai milik Bank BRI yang 

diluncurkan pada November 2014. Dengan menggandeng pihak ketiga dalam hal ini 

nasabah BRI sebagai agen, agen BRILink memberikan berbagai layanan perbankan 

bagi masyarakat, baik nasabah BRI mapun non-nasabah BRI melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Tujuan utama dari agen BRILink adalah untuk memberikan 

pelayananperbankan khususnya kepada masyarakat yang belum terlayani oleh bank 

secara administratif (unbanked atau unbankable).  

Melalui agen BRILink, nasabah BRI maupun masyarakat umum lainnya bisa 

mendapatkan pelayanan yang sama seperti halnya di kantor BRI. Masyarakat dapat 

melakukan setoran tabungan, penarikan secara tunai serta melakukan transaksi 

pembayaran melalui agen.
55

 

2.3 Tinjauan Konseptual 

2.3.1 Agen 

Agen BRILink merupakan peluasan layanan BRI dimana BRI menjalin 

kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi 

perbankan bagi masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC 

miniATM BRI dengan konsep sharing fee.
56

 

2.3.2 BRILink 
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29 

 

 

 

Menurut Nota Dinas No. B.961-LYN/KPO/11/2013 menyatakan bahwa: 

“BRILinksebagai salah satu konsep perluasan delivery channel BRI diharapkan dapat 

meningkatkan transaksi dan pelayanan kepada nasaba. Dengan konsep kerja sama 

berupa pemanfaatan biller BRI oleh agenBRILinkbaik melalui sistem perangkat BRI 

atau sistem agen (pihak 3) BRILink dengan sharing fee yang disepakati. Diharapkan 

dapat meningkatkan pelayanan perbankan bagi para nasaba maupun masyarakat 

melalui outlet dari rekan BRI. Media atau perangkat untuk pelaksanaan transaksi 

BRILink yang digunakan adalah Electronick Data capture (EDC).”
57

 

2.3.3 Bank Rakyat Indonesia 

Merupakan salah satu bank milik pemerintah yang tersbesar di Indonesia. 

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah 

oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan namaDe Poerwokertosche Hulp en 

Spaarbank der Inladsche Hoofden atau “Bank Bantua dan Simpanan Miliki Kaum 

Priyayi Purwokerto”. Suatu lembaga keuangan yang melayani orang-orang 

berkebangsaan Indonesia (pribumi).Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 

1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari elahiran BRI.
58

 

2.3.4 Definisi Pelayanan 

Pelayanan adalah produk-produk yang kasat mata (tidak dapat diraba) yang 

melibatkan usaha-usaha manusia dan menggunakan peralatan.
59

 Atau dapat di artikan 

dengan tidak kasat mata dan melihat upaya manusia atau peralatan lain yang 

disediakan oleh Agen BRILink tersebut. Hal ini bahwa pelayanan adalah bentuk 

sistem , prosedur atau metode tertentu yang diberikan kepada orang lain dalam hal 
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pelanggan/ nasabah agar kebutuhan tersebut dapat terpenuhi sesuai dengan harapan 

mereka.   

2.3.5 Penerapan  BRILink 

Penerapan merupakan sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara individu 

maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang dirumuskan. 

BRILink adalah salah satu terobosan Bank BRI untuk mengedukasi masyrakat 

Indonesia dalam mengenai pengatahuan dasar tentang pengelolaan keuangan melalui 

pemanfaatan produk dan layanan perbankan. Bank BRI menyediakan layanan 

keuangan nirkantor hingga kepelosok desa dan wilayah perbatasan. 

2.4 Bagan Kerangka Pikir 

Objek utama pada penelitian ini adalah salah satu dari produk pelayananyang 

dimiliki oleh Bank BRI yaitu BRILink. Pada penelitian ini menggunakan dua teori  

yaitu penerapan serta efektivitas. Teori penerapan yang saya gunakan dimaksudkan 

untuk mengetahui empat hal yaitu  : tugas layanan, sistem dan prosedur, kegiatan 

pelayanan serta pelaksanaan pelayanan. Teori kedua, yaitu efektivitas bermaksud 

untuk mengetahui : kejelasan tujuan adanya BRILink, kejelasan strategi yang 

digunakan, proses analisis dan perumusan kebijakan, perencanaan yang matang, 

perumusan program, tersedianya sarana dan prasarana, pelaksanaan serta seistem 

pengawasan dan pengendalian. Selanjutnya, penulis akan menganalisis berdasarkan 

prinsip-prinsip ekonomi islam sebagaimana yang telah diatur. Hal ini untuk 

mengetahui apakan telah sesuai dengan yang diatur dalam Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Dengan merujuk pada permasalahan yang dikaji, penelitian ini termasuk 

dalam kategori penelitian lapangan (field research), yakni meneliti peristiwa-

peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. Berdasarkan masalahnya, 

penelitian ini digolongkan sebagai penelitian deskriptif kualitatif, artinya penelitian 

ini berupaya mendeskripsikan, mencatat, menganalisis dan menginterprestasikan apa 

yang diteliti, melalui observasi, wawancara dan mempelajari dokumentasi.
60

 

Terhadap Agen yang akan ditelitih. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di kab. Sidrap yang khususnya di kac. Panca 

Rijang yang mempunyai BRILink di tempat penjualannya. 

3.2.2 Waktupenelitian 

Dalam hal ini, peneliti akan melakukan penelitian dalam waktu ± 1 bulan 

yang dimana kegiatannya meliputi :Persiapan (pengajuan proposal penelitian), 

pelaksanaan (pengumpulan data), pengolahan data (analisis data), dan penyusunan 

hasil penelitian. 

3.3 Fokus Penelitian 

3.3.1 Efektivitas penggunaan  Agen BRILink pada masyarakat di PancaRijang. 

3.3.2 Penerapan penggunaan BRILinkdi PancaRijang. 
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33 

 

 

 

3.3.3 Analisis ekonomi islam terhadap terhadap penggunaan Agen BRILink dalam 

peningkatan pelayanan masyarakat 

Pada penelitian ini akan dianalisis efektivitas Agen BRILink terhadap 

pelayanan pada masyarakat Selainitu, memperhatikan pandagan ekonomi Islam 

terhadap pelayanan Agen BRILink. 

3.4 Jenis dan Sumber Data yang Digunakan (Primer dan Sekunder) 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (primary 

data) dan data sekunder (secondary data). 

3.4.1 Data primer diperoleh langsung dari sumbernya, baik melalui wawancara, 

observasi maupun laporan, salama dokumen tidak resmi yang kemudian diolah 

peneliti
61

. Informan adalah orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian 

yang merespon pertanyaan-pertanyaan peneliti
62

.Informan dalam hal ini adalah 

Pegawai BRI yang memahami mengenai Agen BRILink yang ada di Kab. Sidrap. 

Sumber data primer lainnya adalah masyarakat kab. Sidrap yang menjadiAgen 

BRILink.  

3.4.2 Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari buku-buku yang berhubungan 

dengan objek penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, dan disertasi
63

. Adapun 

data sekundernya yaitu:hasil dari studi kepustakaan, surat kabar atau majalah, dan 

internet. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, 

pengamatan (observasi), wawancara (interview), dokumentasi, dan daftar pertanyaan 
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Zainuddin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 175. 
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(kuesioner). Sesuai dengan sumber data, maka dalam penelitian ini pengumpulan data 

dilakukan dengan cara. 

3.5.1 Pengamatan (observasi) 

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga 

peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya.  Dalam observasi diperlukan 

ingatan terhadap yang dilakukan sebelumnya, namun manusia punya sifat pelupa, 

untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan catatan atau alat elektronik, lebih 

banyak menggunakan pengamat, memusatkan perhatian pada data yang relevan
64

. 

3.5.2 Wawancara (interview)  dan dokumentasi 

1. Wawancara (interview) 

Merupakan salah satu metode pengumpulan data dilakukan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-

pertanyaan pada para responden
65

. 

2. Dokumentasi 

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah  yang diteliti. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data yang sudah tersedia dalam catatan dokumen 

yang berfungsi sebagai data pendukung dan pelengkap bagi data primer yang 

diperoleh  melalui observasi dan wawancara mendalam
66

. 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan proses pencandraan (descriptioni) dan penyusunan 

transkip interview serta material lain yang telah terkumpul. Maksudnya agar peneliti 

dapat menyempurnakan pemahaman terhadap data tersebut untuk kemudian 

menyajikannya kepada orang lain lebih jelas tentang apa yang telah ditemukan atau 

didapatkan dilapangan
67

. Analisis data nantinya akan menarik kesimpulan yang 

bersifat khusus atau berangkat dari kebenaran yang bersifat umum mengenai suatu 

fenomena dan mengeneralisasikan kebenaran tersebut pada suatu peristiwa atau data 

yang berindikasi sama dengan fenomena yang bersangkutan
68

. 

3.6.1 Reduksi data (data reduction) 

Membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok dan penting, mencari tema 

dan pola,membuang data yang dianggap tidak penting. Reduksi data berlangsunng 

terus-menerus sampai sesudah penelitian lapangan sampai laporan akhir lengkap 

tersusun. 

3.6.2 Penyajian data (data display) 

Data diarahkan agar terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan, dalam 

uraian naratif, seperti bagan, diagram alur (flow diagram), tabel dan lain-lain. Data 

yang diperoleh baik dari studi kepustakaan (data sekunder) maupun dari penelitian 

lapangan (data primer) akan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan 

memaparkan penerapan manajemen strategi guna melihat pengaruh perubahan 

infrastruktur terhadap minat pengunjung. 
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3.6.3 Penarikan kesimpulan (conclution) atau verifikasi 

Pengumpulan data pada tahap awal (studi pustaka) menghasilkan kesimpulan 

sementara yang apabila dilakukan verifikasi (penemuan bukti-bukti atau fakta-fakta 

yang terjadi di lapangan) dapat menguatkan kesimpulan awal atau menghasilkan 

kesimpulan yang baru. Kesimpulan-kesimpulan akan ditangani dengan longgar, tetap 

terbuka, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula belum jelas, meningkat 

menjadi lebih rinci dan mengakar dengan pokok. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat 

pemikiran kembali yang melintas dalam pemikiran penganalisa selama ia menulis
69

. 

Pada penelitian ini, penarikan kesimpulan dilakukan ketika hasil penelitian telah 

diperoleh melalui wawancara. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Gambaran Umum Bank BRI 

4.1.1 Sejarah Berdirinya Bank BRI 

Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di Purwokerto, Jawa 

Tengah oleh Raden Aria Wirjaatmadja dengan nama Hulp-en Spaarbank der 

Inlandsche Bestuurs Ambtenaren atau Bank Bantuan dan Simpanan Milik Kaum 

Priyayi yang berkebangsaan Indonesia (pribumi).Berdiri tanggal 16 Desember 1895, 

yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.Pendiri Bank Rakyat Indonesia 

Raden Aria Wirjaatmadja Pada periode setelah kemerdekaan RI,berdasarkan 

Peraturan Pemerintah No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai 

Bank Pemerintah pertama di Republik Indonesia.Adanya situasi perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948,kegiatan BRI sempat terhenti untuk 

sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 

1949 dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. 

 Pada waktu itu melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuk Bank Koperasi 

Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI,Bank Tani Nelayan 

dan Nederlandsche Maatschappij (NHM).Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden 

(Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN diintergrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan 

nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.Setelah berjalan selama 

satu bulan keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan Bank tunggal 

dengan nama Bank Negara Indonesia.Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia 

Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank 
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Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank Negara 

Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim). 

 Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 

Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undang-undang 

Bank Sentral,yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 

Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 

dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank 

Ekspor Impor Indonesia.Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 

menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai Bank Umum. 

 Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-undang perbankan No. 7 tahun 

1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) yang kepemilikannya masih 100% ditangan 

Pemerintah.Anggaran Dasar Perusahaan Perseroan (Persero) PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk mengalami beberapa perubahan yaitu: 

1. Anggaran Dasar PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., yang seluruh 

perubahannya dimuat dalam Akta No. 51 tanggal 26 Mei 2008 yang telah 

disetujui Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI No.AHU-48353.AH.01.02 

Tahun 2008 tanggal 06 Agustus 2008 beserta perubahan-perubahannya. 

2. Akta Penyertaan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan 

(PERSERO) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk disingkat PT. Bank Rakyat 

Indoesia (Persero) Tbk No.51tanggal 26 Mei 2008 
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3. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk disingkat PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Nomor 7 Tanggal 13 Februari 2009 

4. Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa 

Perusahaan Perseroan (PERSERO) PT Bank Rakyat Indonesia Tbk disingkat PT 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Nomor 4 Tanggal 2 Februari 2009 

 PT. BRI (Persero) yang didirikan sejak tahun 1895 didasarkan pelayanan pada 

masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, yaitu dengan fokus pembiayaan 

kepada Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). 

4.2 Profil Bank BRI Unit Rappang Kab. Sidrap 

Nama   : Bank BRI Kantor Unit Rappang Kab. Sidrap 

Bidang Usaha  : Perbankan Konvensional 

Alamat   :Jl. Sultan Hasanuddin No. 20, Kel. Rappang  

Telepon  :0421-93037 

 

4.2.1 Struktur Organisasi Bank BRI Unit Rappang  

Gambar 4.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Data Pekerja  Organik Unit 

Tabel 4.1 

NAMA JOB DESK PERSONAL 

Elyaser Panggau Kepala Unit  00029893 

Haswan Syamsi PJ. Supervisor Unit  00134631 

Yiliana Baan Mantri Kur  00212777 

KA.  UNIT 

SPV 

CS TELLER MANTRI 

CLEANING 

SERVICE 

PENJAGA ASET SATPAM 
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Yuliani Yusuf Mantri Kur 00186377 

Yusran Mantri Kur 00183746 

Sitti Nurjannah Mantri Kupedes 00156251 

Pahrul Ruttun Mantri Kupedes 00126238 

Linda Hartati Mantri Kupedes 00062208 

Winda Wijaya Diab Junior Custumer 

Service  

00260301 

Reni. S Junior Custumer 

Service 

00260305 

Ulfah Devi Ardiyanti Junior Teller 00236523 

Novita Ratna Sari Junior Teller 00234395 

Maria Laba  Junior Teller 00260410 

 

4. Data Pekerja Outsorcing Unit  

Tabel 4.2 

NAMA JOB DESK PERSONAL 

Mustakim  Penjaga Malam  90134684 

Musram Satpam 90049330 

Headir  Cleaning Service - 

 

4.2.2 Visi dan Misi Bank BRI 

1. Visi BRI 

Visi BRI adalah “menjadi bank komersial terkemuka yang selalu 

mengutamakan kepuasan nasabah”. 

2. Misi BRI 

a. BRI     melakukan     kegiatan     perbankan     yang     terbaik     dengan 

memprioritaskan pelayanan kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 

untuk menunjang perekonomian di Negara Indonesia. 

b. BRI  memberikan  pelayanan  prima  kepada  para  nasabahnya  melalui jaringan  

kerja  luas  dan  didukung  sumber  daya  manusia  (SDM)  yang profesional  dan  

ahli  dengan  melakukan  banyak  praktek  tata  kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). 
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c. BRI  selalu  memberikan  keuntungan  dan  manfaat  seoptimal  mungkin kepada  

para  berbagai  pihak  yang  berkepentingan  atau  kepada  para nasabah. 

4.2.3 Produk dan Layanan 

1. Produk Simpanan Bank BRI 

a. Tabungan BRI 

1) Tabungan BritAma 

2) Simpedes 

3) Simpedes TKI 

4) Tabungan BritAma Dollar 

5) BritAma Bisnis 

6) BritAma Rencana 

7) BritAma Valas 

8) BritAma Junior 

9) Tabunganku 

b. Deposito BRI 

c. Giro BRI 

2. Fasilitas Kredit/ Pinjaman Bank BRI 

a. Pinjaman Mikro BRI 

b. Pinjaman Ritel BRI 

1) Kredit Agunan Kas 

2) Kredit Investasi 

3) Kredit Modal Kerja 

4) KMK Ekspor 

5) KMK Konstruksi BO I 
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6) Kredit BRIGuna 

7) Kredit Waralaba 

8) Kredit SPBU 

9) Kredit Resi Gudang 

c. Produk Pinjaman Menengah Bank BRI 

d. Kredit Program Bank BRI 

e. KUR BRI 

3. Fasilitas Jasa Bank BRI 

a. Jasa Bank Garansi 

b. Jasa Kliring Bank BRI 

c. Remittance Bank BRI 

d. Jasa SKBDN BRI 

e. Layanan Ekspor Bank BRI 

f. Layanan Impor Bank BRI 

4.3 Efektivitas Penggunaan Agen BRIlink pada Masyarakat di Panca Rijang 

Menurut Supriyono, efektifitas adalah hubungan antara keluaran suatu pusat 

tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar kontribusi 

daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka 

dapat dikatakan efektif pula unit tersebut.
70

 

Efektivitas merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa 

jauh target dapat tercapai. Pendapat tersebut menyatakan bahwa efektivitas 

merupakan suatu ukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target yang telah 

ditetapkan sebelumnya oleh lembaga atau organisasi dapat tercapai. Hal tersebut 
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sangat penting peranannya di dalam setiap lembaga atau organisasi dan berguna 

untuk melihat perkembangan dan kemajuan yang dicapai oleh suatu lembaga atau 

organisasi itu sendiri.
71

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

setiap organisasi atau lembaga di dalam kegiatannya menginginkan adanya 

pencapaian tujuan. Tujuan dari suatu lembaga akan tercapai segala kegiatannya 

dengan berjalan efektif akan dapat dilaksanakan apabila didukung oleh faktor-faktor 

pendukung efektivitas. Selain itu, penulis menyimpulkan bahwa efektivitas adalah 

suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas, kualitas, dan waktu) 

yang telah dicapai oleh manajemen, yang mana target tersebut sudah ditentukan 

terlebih dahulu. 

4.3.1 Ukuran Efektivitas 

Mengukur efektivitas organisasi bukanlah suatuhal yang sangat sederhana, 

karena efektivitas dapat dikaji dari berbagai sudut pandang dan tergantung pada siapa 

yang menilai serta menginterprestasikannya. Bila dipandang dari sudut produktivitas, 

maka seorang manajer produksi memberikan pemahaman bahwa efektivitas berarti 

kualitas dan kuantitas (output) barang dan jasa. 

Tingkat efektivitas juga dapat diukur dengan membandingkan antara rencana 

yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan. Namun, jika usaha 

atau hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat sehingga menyebabkan 

tujuan tidak tercapai atau sasaran yang diharapkan, maka hal itu dikatakan tidak 
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efektif. Adapun kriteria atau ukuran mengenai pencapaian tujuan efektif atau tidak, 

sebagaimana dikemukakan oleh S.P Siagian, yaitu:
72

 

1. Kejelasan tujuan yang hendak dicapai 

BRIlink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama 

dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi 

masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC miniATM BRI dengan 

konsep sharing fee.  

a. Visi BRI 

Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 

nasabah. 

b. Misi BRI 

1. BRI     melakukan     kegiatan     perbankan     yang     terbaik     dengan 

memprioritaskan pelayanan kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM), 

untuk menunjang perekonomian di Negara Indonesia. 

2. BRI  memberikan  pelayanan  prima  kepada  para  nasabahnya  melalui jaringan  

kerja  luas  dan  didukung  sumber  daya  manusia  (SDM)  yang profesional  dan  

ahli  dengan  melakukan  banyak  praktek  tata  kelola perusahaan yang baik (Good 

Corporate Governance). 

3. BRI  selalu  memberikan  keuntungan  dan  manfaat  seoptimal  mungkin kepada  

para  berbagai  pihak  yang  berkepentingan  atau  kepada  para nasabah. 

Berdasarkan pada  visi dan misi dari Bank BRI, melalui Agen BRIlink 

menjadi salah satu alternative untuk mencapai visi dan misi tersebut. Kejelasan dari 
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adanya kerjasama bank dan nasabah dalam bentuk Agen BRIlink hal ini dimaksudkan 

supaya karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan 

organisasi dapat tercapai.  

Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis bahwa hasil yang diperoleh 

dari adanya Agen BRIlink hasil yang dicapai telah efektif. Sebagai bentuk 

efektivitasnya dilihat dari adanya BRIlink sangat membantu masyarakat sekitar 

khususnya masyrakat yang ada di Panca Rijang untuk melakukan transaksi yang 

seperti ada di Bank BRI. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank yang bertanggung jawab 

pada Agen BRIlink: 

”Mempermudah masyarakat menganai transaksi, seperti transfer, menabung, 

dan pembayaran lainnya. Adanya. BRIlink sangat membantuh masyarakat 

sekitar khususnya masyarakat yang ada di Panca Rijang untuk melakukan 

transaksi yang seperti ada di Bank BRI”
73

 

       

Melalui hasil wawancara dengan pihak BRI diperoleh bahwa kejelasan tujuan 

adalah mempermudah masyarakat menganai transaksi, seperti transfer, menabung, 

dan pembayaran lainnya. Hasil wawancara yang sama diperoleh melalui karyawan 

BRI mengenai tujuan yang ingin dicapai melaluai agen BRIlink: 

”Tujuan kami melalui Agen BRIlink adalah untuk mempermudah 

masyarakat mengenai transaksi, seperti transfer, menabung, dan pembayaran 

lainnya.”
74

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh menulis diperoleh bahwa 

tujuan melalui Agen BRIlink adalah sebagai bentuk untuk mempermudah mengenai 

transaksi seperti transfer, menabung dan pembayaran lainnya.  
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Bentuk evaluasi terhadap efektivitas dari adanya BRIlink dalam peningkatan 

pelayanan kepada nasabah adalah semakin meningkatkan kemudahan pelayanan. 

Sehingga adanya BRIlink  menjadi hal yang efektif dalam peningkatan nasabah pada 

pelayanan perbankan. Bentuk kemudahan pelayanan yang diberikan melalui Agen 

BRIlink adalah kemudahan transaksi perbankan seperti transfer, menabung, dan juga 

pembayaran lainnya tanpa harus ke Bank. 

2. Kejelasan strategi pencapaian tujuan. 

Kejelasan strategi yang digunakan dalam peningkatan efektivitas Agen 

BRIlink haruslah dilakukan dan telah diketahui bahwa strategi adalah “pada jalan” 

yang diikuti dalam melakukan berbagai upaya dalam mencapai sasaran-sasaran yang 

ditentukan agar para implementer tidak tersesat dalam pencapaian tujuan organisasi.  

Bank BRI kemudian menindaklanjuti layanan ini menggunakan dengan 

meluncurkan program BRIlink. Hal ini tentu sangat menguntungkan bagi BRI karena 

BRI memiliki nasabah di seluruh Indonesia hingga ke daerah pelosok negeri. Dengan 

BRIlink, BRI bisa mencapai nasabahnya yang berada di area yang terpencil, tanpa 

harus membangun kantor di area tersebut. Individu yang melayani usaha BRIlink 

inilah yang dinamakan dengan Agen BRIlink. Melalui agen BRIlink, nasabah Bank 

BRI dapat melakukan berbagai transaksi seperti : 

a. Isi ulang pulsa 

b. Pembayaran listrik pra bayar 

c. Pembayaran finance FIF, BAF, WOM, dan OTO 

d. Setor uang tunai 

e. Tarik uang tunai (menggunakan kartu ATM). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak bank yang bertanggung jawab 

pada Agen BRIlink: 



47 

 

 

 

 

“Menjadikan BRIlink yang terdepan dan memiliki pelanggan banyak untuk 

melakukan transaksi. Dan meningkatkan pelayanan yang di ada di BRIlink, 

supaya masyarakat nyaman untuk melakukan transaksi.”
75

 

 

Melalui hasil wawancara dengan pihak BRI diperoleh bahwa menjadikan 

BRIlink yang terdepan dan memeliki pelanggan banyak untuk melakukan transaksi. 

Serta untuk meningkatkan pelayanan yang di ada di BRIlink, supaya masyarakat 

nyaman untuk melakukan transaksi. Selain itu, hasil wawancara tersebut serupa 

dengan Agen BRIlink yang ada di Panca Rijang: 

“Kami sebagai Agen BRIlink merupakan salah satu bentuk strategi bagi dari 

pihak Bank BRI untuk peningkatan pelayanan kepada nasabah. Jadi kami 

juga beperan dalam strategi peningkatan pelayanan yang melibatkan nasabah 

seperti kami.”
76

 

 

Melalui hasil wawancara dengan Agen BRIlink diperoleh bahwa melalui 

penggunaan nasabah sebagai agen merupakan salah satu bentuk strategi bagi 

pelayanan terhadap nasabah. Strategi penggunaan Agen BRIlink  adalah untuk 

meningkatkan pelayanan bagi nasabah. Selain itu, penggunaan strategi ini dirasa tepat 

karena menggunakan nasabah sebagai salah satu cara peningkatan pelayanan kas 

selain melalui kantor. 

Bentuk sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Bank dalam peningkatan jumlah 

Agen BRIlink adalah dengan cara menawarkan kepada nasabah yang memiliki 

kriteria untuk menjadi Agen BRIlink. Strategi yang digunakan dalam sosialisasi 

adalah dengan menggunakan nasabah sebagai Agen BRIlink.   

3. Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap 

Berkaitan dengan tujuan yang hendak dicapai dan strategi yang telah 

ditetapkan artinya kebijakan harus mampu menjembatani tujuan-tujuan dengan 

usaha-usaha pelaksanaan kegiatan operasional. Salah satu strategi yang ditetapkan 
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adalah dengan menetapkan syarat untuk menjadi Agen BRIlink. BRIlink dijalankan 

oleh individu yang kemudian disebut sebagai agen BRIlink. Agen BRIlink adalah 

masyarakat biasa, bukan pegawai Bank BRI. Adapun persyaratannya adalah sebagai 

berikut: 

a. Warga Negara Indonesia, yang sudah menjadi nasabah Bank BRI 

b. Berdomisili di wilayah yang sama dengan kantor wilayah dimana kita 

mengajukan permohonan. Jika anda tiggal di Rappang misalnya. Anda dapat 

mendaftarkan diri di kantor wilayah bank BRI di Rappang. 

c. Mempunyai usaha yang sudah berjalan minimal 1 tahun 

d. Memiliki Surat Izin Usaha 

e. Status tempat usaha adalah milik sendiri. Atau jika anda menyewa toko, lama 

waktu sewa yang anda ambil adalah minimal satu tahun, dan jika kurang dari 

satu tahun, anda harus melampirkan surat perpanjangan sewa sehingga 

minimal anda menempati tempat tersebut minimal selama satu tahun. 

f. Mengisi formulir permohonan dan menandatangani Surat Perjanjian 

g. Memiliki rekening dan ATM BRI yang diisi sejumlah saldo  yang dapat anda 

gunakan untuk melakukan transaksi 

h. Transaksi agen BRIlink dapat dilakukan melalui mesin EDC (Electronic Data 

Capture) namun saat ini juga dapat dilakukan melalui handphone lewat 

aplikasi BRI Mobile. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank yang bertanggung jawab 

pada Agen BRIlink: 
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“Melakukan pemantauan secara berkala terhadap para Agen perbankan yang 

melakukan layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif 

atau laku pandai.”
77

 

 

Melalui hasil wawancara dengan pihak BRI diperoleh bahwa proses analisis 

dan perumusan kebijakan yang mantap  dengan cara melakukan pemantauan secara 

berkala terhadap para Agen perbankan yang melakukan layanan keuangan tanpa 

kantor dalam rangka keuangan inklusif atau laku pandai.  

Selain itu, melalui hasil wawancara dengan pihak BRI mengenai perumusan 

kebijakan yang diterapkan melalui Agen BRIlink. Berdasarkan hasil wawancara 

tersebut diperoleh : 

“Melalui perumusan kebijakan mengenai Agen BRIlink adalah dengan 

memberikan edukasi dan pembinaan secara berkala kepada Agen BRIlink. 

Melalui edukasi yang kami berikan agar nantinya Agen BRIlink ini dapat 

lebih berkembang dan menjadi salah satu cara untuk meningkatkan 

pelayanan kepada nasabah”
78

 

 

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa salah satu Serta 

menyelengarakan edukasi dan pembinaan secara berkala kepada Agen BRIlink. 

Melalui edukasi yang diberikan oleh pihak BRI kepada Agen BRIlink merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan pelayanan kepada nasabah. 

4. Perencanaan yang matang 

Bank BRI meluncurkan layanan BRIlink yaitu layanan keuangan tanpa kantor. 

Program ini merupakan bagian dalam rangka mendukung program-program 

pemerintah salah satunya financial inclusion. BRIlink menjadi salah satu terobosan 

Bank BRI untuk mengedukasi masyarakat Indonesia dalam mengenal pengetahuan 

dasar tentang pengelolaan keuangan melalui pemanfaatan produk dan layanan 

perbankan. 
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Pada hakekatnya berarti memutuskan sekarang apa yang dikerjakan oleh 

organisasi dimasa depan. Transaksi digital Bank BRI terus mengalami peningkatan 

termasuk pada penggunaan  internet bangking, ATM, maupun melalui Agen BRIlink. 

Agen BRIlink direncanakan dapat menjadi salah satu upaya bank BRI untuk 

menjawab tantangan tren transaksi digital. Kedepannya, BRI akan meningkatkan 

jumlah agen dan terus menjaga kualtas performa Agen BRIlink. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan pihak Bank yang betanggung jawab pada Agen BRIlink: 

 

”Saat ini total Agen BRIlink seluruh Indonesia adalah 400.000 Agen termasuk 

agen yang kami miliki di sini. Oleh karenanya itu kami membentuk perencanaan 

yang matang dengan maksud agar BRIlink dapat berkembang dan lebih 

memudahkan masyarakat. ”
79

 

Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis kepada pihak Bank diperoleh 

bahwa perencanaan yang matang diperlukan dalam peningkatan performa Agen 

BRIlink. Hal serupa juga diperoleh melalui wawancara penulis dengan karyawan 

Bank BRI :  

 

“Melalui Agen BRIlink kami berharap dapat menjadi serana bisnis yang akan 

mendatang untuk anggota yang menjadi Agen BRIlink. Khusus di daerah Panca 

Rijang jumlah Agen BRIlink ada 37 agen yang tersebar diberbagai tempat”
80

 

Total  agen BRIlink  di seluruh Indonesia mencapai 400.000 agen dan 

khususnya didaerah Panca Rijang jumlah Agen BRIlink ada 37 agen. Hal ini 

dikarenakan BRI menargetkan jumlah pendapatan nonbunga dari fee based income 

Agen  BRIlink sebesar Rp. 550 miliar pada 2019. Dan sebagai serana bisnis bagi 

anggota yang menjadi anggota Agen BRIlink. 

5. Penyusunan program yang tepat 
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Suatu rencana yang baik masih perlu dijabarkan dalam program-program 

pelaksanaan yang tepat apabila tidak, para pelaksana akan kurang memiliki pedoman 

bertindak dan bekerja. Bank BRI menyediakan layanan keuangan hingga ke pelosok 

desa dan wilayah perbatasaan. Layanan BRIlink yang berbasis keagenan ini tidak 

hanya memberikan manfaat efisiensi operasional, namun juga memberikan manfaat 

efisiensi operasional, namun juga memberikan kemudahan dalam bertransaksi 

masyarakat, baik yang sudah menjadi nasabah BRI maupun yang belum menjadi 

nasabah BRI. 

Bank BRI selaku pemilik dari BRIlink harus menyusun program yang tepat 

agar rencana yang telah ditentukan dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan pihak BRI di peroleh: 

 

”Sekarang itu jamannya teknologi yang semaki berkembang, termasuk 

layanan perbankan pun harus bisa menyesuaikan dengan perkembangan itu.”
81

 

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa Indonesia beradaptasi 

dengan semakin meningkatnya penggunaan teknologi termasuk dalam bidang layanan 

perbankan. Salah satu bentuk penyusunan program adalah dengan menyusuaikan 

dengan keadaan yang berkembang. Termasuk dalam hal peningkatan layanan digital 

melalui Agen BRIlink agar nasabah tidak harus datang ke Bank dan mengantri. Selain 

itu melalui wawawancara tersebut, pihak Bank BRI mengatakan bahwa: 

“Jadi kan nasabah bisa transaksi melalui Agen BRIlink dibandingkan harus ke 

bank untuk melakukan transaksi dan mengantri.”
82

 

Melalaui wawancara yang dilakukan oleh penulis, diperoleh bahwa dengan 

adanya Agen BRIlink nasabah memperoleh kemudahan dalam transaksi keuangan. 
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Adapun kemudahan yang diperoleh oleh nasabah adalah dalam melakukan transaksi 

tidak perlu mengantri terlalu lama seperti di kantor. 

6. Tersedianya sarana dan prasarana  kerja 

Salah satu indikator efektivitas organisasi adalah kemampuan bekerja secara 

produktif. Dengan sarana dan prasarana yang tersedia dan mungkin disediakan oleh 

organisasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak Bank yang bertanggung 

jawab pada Agen BRIlink. 

 

“Sarana dan prasarana yang ada disediakan oleh BRI melalui Agen BRIlink 

adalah dengan pemijaman provider telekomunikasi yaitu Indosat dan telkomsel 

serta perangkat EDC (Electronic Data Capture). Selain itu agar keberadaan Agen 

BRIlink diketahui oleh masyarakat kami membeikan spanduk Agen BRIlink. 

Dan bukti transaksi yang diberikan oleh nasabah jika menggunakan BRIlink.”
83

 

Melalui wawancara tersebut penulis melihat bahwa bentuk sarana dan 

prasarana yang diberikan oleh pihak BRI kepada Agen BRIlink yaitu dalam 

pemijaman provider telekomunikasi yaitu Indosat dan telkomsel serta perangkat EDC 

(Electronic Data Capture). Selain itu beberapa fasilitas yang diberikan kepada Agen 

BRIlink  adalah ; 

a. spanduk Agen BRIlink.  

b. Electronik Data Capture  (EDC) adalah mesin gesek kartu yang dapat 

digunakan untuk menerima transaksi pembayaran (purchase) dengan kartu 

kredit, kartu debit, dan kartu perpaid  yang diletakkan di merchant. 

7. Pelaksanaan yang efektif dan efisien 

Bagaimanapun baiknya suatu program apabila tidak dilaksanakan secara 

efektif dan efisien maka organisasi tersebut tidak akan mencapai sasarannya, karena 

dengan pelaksanaan organisasi semakin didekatkan pada tujuannya. Melalui 
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pelaksanaan yang efektif pada Agen BRIlink keutungan  bukan hanya bagi pihak 

bank akan tetapi bagi Agen dan juga nasabah. Melalui Agen BRIlink sebagai bentuk 

pengembangan teknologi layanan customer atau cell center yang selama ini 

menggunakan tenaga manusia menjadi tenaga robot. Hal itu telah direncanakan oleh 

perseroan guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi bank. 

Agen BRIlink merupakan nasabah yang menjadi kepanjangan tangan BRI 

untuk melakukan transaksi seperti halnya di ATM dan kantor BRI dengan 

menggunakan mesin EDC (electronic data capture). Program agen BRIlink 

merupakan transaksi yang memanfaatkan teknologi informasi terbaru.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan pihak Bank BRI 

adalah : 

 

“Melalui kerjasama yang kami lakukan dengan nasabah dalam bentuk Agen 

BRIlink merupakan salah satu cara yang efektif dan efisien dalam pelayanan 

terhadap nasabah. Selain itu keuntungan bagi agen adalah adanya sharing fee 

sebesar 50:50 yaitu pembagian fee yang sama antara pihak bank dan age n 

sebesar 50% .”
84

 

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa dengan adanya 

pelaksanaan yang efektif dan efisien pada Agen BRIlink akan memberikan 

keuntungan bukan hanya bagi nasabah tetapi bagi Bank dan juga Agen BRIlink. 

Keuntungan yang dimiliki nasabah adalah dapat dengan mudah melakukan transaksi 

perbankan seperti cek saldo, transfer, pembayaran listrik, pembelian pulsa melalui 

EDC BRIlink menjangkau semua kalangan masyarakat tanpa terkecuali, efisiensi 

waktu dan biaya serta keamanan dan kenyamanan dalam bertransaksi perbankan. 

Keuntungan yang dimiliki oleh pihak Bank dan Agen BRIlink  adalah adanya sharing 
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fee sebesar 50:50 yaitu pembagian fee yang sama antara pihak bank dan agen sebesar 

50%. 

Selain itu sebagai wujud apresiasi terhadap para agen BRIlink yang berjumlah 

37 agen, BRI tetap melakukan pengawasan kepada agen serta apresiasi. Agen yang 

memiliki transaksi dan volume minimal transaksi yang banyak akan diberi apresiasi 

oleh pihak Bank. 

8. Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat mendidik  

Pada Agen BRIlink diperlukan adanya sistem pengawasan an pengendalian 

yang bersifat mendidik, hal ini mengingat sifat manusia yang tidak sempurna maka 

efektivitas organisasi menuntut terdapatnya sistem pengawasan dan pengendalian. 

Adapun pihak yang bertanggung jawab dalam mengani BRIlink adalah: 

a. Pihak yang mengontrol BRIlink. 

b. Pihak Bank BRI. 

Melalui pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh pihak Bank 

adalah agar dalam operasional dari BRIlink dapat semakin meningkat dan 

memberikan pelayanan yang optimal kepada nasabah. Berdasarkan hasil wawancara 

penulis dengan pihak BRI adalah sebagai berikut: 

 

“Melakukan pemantauan secara berkala terhadap para Agen perbankan yang 

melakukan layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif 

atau laku pandai. Dan menyelengarakan edukasi dan pembinaan secara 

berkala kepada Agen BRIlink. Dan pihak yang mengontrol tentang BRIlink 

setiap saat melakukan pengawasan di kawasannya terutama yang ada di 

kecamatan Panca Rijang, dan diawasi sendiri oleh pihak BRI sendiri.”
85
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Melalui hasil wawancara dengan pihak BRI diperoleh bahwa pengawasan dan 

pengendalian yang dilakukan oleh pihak Bank  dengan cara melakukan pemantauan 

secara berkala terhadap para Agen perbankan yang melakukan layanan keuangan 

tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif atau laku pandai. Menyelengarakan 

edukasi dan pembinaan secara berkala kepada Agen BRIlink. Serta pihak yang 

mengontrol tenttang BRIlink selalu melakukan pengawasan setiap hari, dan diawasi 

oleh  pihak BRI sendiri.  

4.4 Penerapan Penggunan BRIlink di Panca Rijang 

Agen pemasar adalah ujung tombak yang berfungsi sebagai penjaga citra 

perusahaan serta industri asuransi di mata masyarakat. Agen pemasar syariah tidak 

boleh keliru mempromosikan produk, menginformasikan produk, hingga menjual 

produk. 
86

 

BRIlink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama 

dengan nasabah BRI sebagai Agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi 

masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC miniATM BRI dengan 

konsep sharing fee.  

Agen BRIlink merupakan layanan agen Laku Pandai milik Bank BRI yang 

diluncurkan pada November 2014. Dengan menggandeng pihak ketiga dalam hal ini 

nasabah BRI sebagai agen, agen BRIlink memberikan berbagai layanan perbankan 

bagi masyarakat, baik nasabah BRI mapun non-nasabah BRI melalui pemanfaatan 

teknologi digital. Tujuan utama dari agen BRIlink adalah untuk memberikan 

pelayananperbankan khususnya kepada masyarakat yang belum terlayani oleh bank 

secara administratif (unbanked atau unbankable).  
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Melalui agen BRIlink, nasabah BRI maupun masyarakat umum lainnya bisa 

mendapatkan pelayanan yang sama seperti halnya di kantor BRI. Masyarakat dapat 

melakukan setoran tabungan, penarikan secara tunai serta melakukan transaksi 

pembayaran melalui agen.
87

 

Salah satu bentuk agen pemasar yang dimiliki oleh Bank BRI adalah Agen 

BRIlink. Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis, diperoleh bahwa bentuk 

pelayanan transaksi perbankan yang ada di agen BRIlink di Panca Rijang: 

“Pelayanan yang ada di BRIlink hampir sama yang ada di Bank BRI, akan 

tetapi jika menggunakan BRIlink maka masyarakat yang melakukan 

transaksi harus membayar biaya administrasi sesuai berapa besar nominal 

dia transaksi.”
88

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu agen, penulis melihat bahwa 

bentuk pelayanan yang ada pada daerah Panca Rijang adalah hampir sama dengan 

yang ada di Bank BRI. Selanjutnya, biaya administrasi yang dikenakan pada agen 

BRIlink berdasarkan pada jumlah nominal transaksi nasabah. Hal serupa juga 

disampaikan oleh agen BRIlink yang lainnya : 

“Pelayanan hampir sama dengan Bank, hanya saja perbedaan adalah di 

BRIlink  pelayanannya terbuka 24 jam dan setiap hari bisa bertransaksi. 

Hanya saja, yang kadang menjadai permasalahan adalah jaringan. Pelayanan 

yang ada di BRIlink seperti transfer, pembayaran BPJS, dan tarik tunai.”
89

 

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa pelayanan hampir sama 

dengan yang di bank BRI. Jika di BRIlink 24 jam terbuka dan setiap hari melakukan 

transaksi, tergantung dari bagusnya jaringan. Yang tersedia di BRIlink seperti 

transfer, pembayaran BPJS, tarik tunai. Anggapan Masyarakat sangat baik adanya 

BRIlink membantu jika melakukan transfer cepat.  
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Agen BRIlink merupakan peluasan layanan BRI dimana BRI menjalin 

kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi 

perbankan bagi masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC 

miniATM BRI dengan konsep sharing fee.
90

 Melalui wawancara yang dilakukan 

penulis kepada agen BRIlink diperoleh: 

“Ada pun dengan fasilitas yang ada hampir sama saja yang ada di bank 

BRI.”
91

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap agen BRIlink 

bahwa bentuk fasilitas yang ada di BRIlink sama seperti dengan Bank BRI. Hal 

serupa juga diperoleh melalui hasil wawancara dengan agen BRIlink yang lainnya : 

 

“yang tersedia di BRIlink  itu bermacam-macam seperti transfer, pembayaran 

BPJS, dan tarik tunai.”
92

 

Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis, yang tersedia di BRIlink 

seperti transfer, pembayaran BPJS, tarik tunai.  Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Agen BRIlink lainnya : 

 

“Menurut masyarakat pelayanannya bagus seperti di Bank bisa untuk 

menabung, dan juga transfer. Harapan kami sebagai agen semoga BRIlink 

kedepannya dapat ditingkatkan khususnya jaringannya.”
93

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Agen BRIlink yang lainnya, penulis 

melihat bahwa pendapat masyarakat sudah hampir sama yang ada di bank bisa 

menabung, dan transfer. Selanjutnya, mengenai  langkah-langkah BRIlink  yang perlu 

diperhatikan adalah meningkatkan pelayanan dan jaringan. Adapun produk dan 

layanan Agen BRIlink yang dijelaskan oleh Bank BRI adalah : 
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1. Produk dan Layanan Agen BRIlink 

a. Lakupandai :  kegiatan menyediakan layanan perbankan dan/atau layanan 

keuangan lainnya yang dilakukan tidak melalui jaringan kantor. 

b. T-Bank :  layanan keuangan digital, produk uang elektronik berbasis server 

milik BRI yang menggunakan nomor handphone yang didaftarkan sebagai 

nomor rekening. 

c. Mini ATM BRI :  Electronic Data Capture (EDC) yang digunakan untuk 

melakukan transaksi keuangan non tunai sebagaimana halnya transaksi 

keuangn non tunai yang disediakan ATM.
94

 

Berdasarkan bahwa bentuk layanan yang diberikan oleh Agen BRIlink adalah 

laku pandai, T-Bank, dan Mini ATM BRI. Produk laku pandai melayanai kegiatan 

perbankan serta layanan lainnya yang dilakukan tidak melalui jaringan kantor. T-

Bank melayani layanan keuangan digital, produk uang elektronik berbasis server 

milik BRI yang menggunakan nomor handphone yang didaftarkan sebagai nomor 

rekening. Selanjutnya, Electronic Data Capture (EDC) yang digunakan untuk 

melakukan transaksi keuangan non tunai sebagaimana halnya transaksi keuangan non 

tunai yang disediakan ATM. 

2. Keunggulan Agen BRIlink 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan Agen BRIlink 

mengenai keunggulan BRIlink adalah sebagai berikut: 

“Kalau menjadi Agen BRIlink itu banyak keunggulannya, seperti tidak perlu 

modal yang banyak, bebas dari biaya sewa dan juga memperoleh keuntungan 

tersendiri jika ada yang melakukan transaksi disini .”
95
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Melalui wawancra tersebut, penulis melihat bahwa bentuk keunggulan yang 

dimiliki oleh Agen BRIlink adalah tanpa modal, bebas biaya sewa, fee kompetitif 

(biaya yang diperoleh) bagi Agen BRIlink. Selain itu, keunggulan lainnya yang 

dimiliki oleh Agen BRIlink adalah keutungan atau biaya administrasi yang diperoleh 

Agen berbeda tergantung jumlah nominal transaksi nasabah. Hal ini sebagaimana 

hasil wawancara penulis dengan salah satu Agen : 

 

“Iya banyak keunggulannya, jadi kalau ada yang transaksi itu kami dapat 

keutungan melalui biaya administrasi. Kalau keuntungan bagi nasabah kan ini 

pelayanan Agen BRIlink jauh lebih mudah ditemukan dan tidak terikat waktu 

pelayanan seperti di Bank”
96

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa keunggulan 

yang dimiliki selain tanpa modal, bebas biaya sewa dan fee kompetitif adalah biaya 

administrasi tergantung pada jumlah transaksi yang dilakukan oleh nasabah. 

Keuntungan lainnya adalah waktu pelayanan yang dimiliki oleh Agen BRIlink 

berbeda dari layanan di Bank. Selain itu, keutungan bukan hanya bagi Agen tetapi 

juga bagi nasabah. Hal ini dikarenakan agen BRIlink hampir sama dengan mesin 

ATM yang melakukan pelayanan jauh lebih lama dibandingkan dengan Bank. 

Adapun keunggulannya antara lain: 

a. Tanpa Modal 

b. Bebas Biaya Sewa : layanan keuangan digital, produk uang elektronik 

berbasis server milik BRI yang menggunakan nomor handphone yang 

didaftarkan sebagai nomor rekening. 
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c. Free Kompetitif : Electronic Data Capture (EDC) yang digunakan untuk 

melakukan transaksi keuangan non tunai sebagaimana halnya transaksi 

keuangan non tunai yang disediakan ATM. 

3. Persyaratan Agen BRIlink 

Melalui wawancara yang dilakukan dengan pihak Bank BRI yang memiliki 

tanggung jawab terhadap Agen BRIlink, diperoleh hasil wawancara sebagai berikut: 

 

“BRIlink ini kan sebenarnya salah satu bentuk kerjasama dengan masyarakat. 

Agen BRIlink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalij 

kerjasama dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi 

perbankan bagi masyarakat secara real time online yang menggunakan fitur 

EDC. Jadi nanti konsepnya adalah sharing fee, jadi agen memperoleh 

keutungan melalui transaksi yang dilakukan nasabah kepada agen”
97

 

Melalui hasil wawancara dengan pihak BRI diperoleh bahwa Agen BRIlink 

BRIlink merupakan pelunasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama dengan 

nasbah bank BRI dalam bentuk Agen. Sistem operasionalnya adalah agen BRIlink 

melayani transaksi perbankan bagi masyarakat secara real time online dengan 

menggunakan mesin EDC. Selain itu, agen memperoleh sharing fee pada setiap 

transaksi yang ada. Adapun persayaratan yang harus dilengkapi oleh nasabah yang 

ingin menjadi agen BRIlink melalui wawancara yang adalah sebagai berikut: 

 

“Jadi kalau ada nasabah yang ingin menjadi Agen BRIlink syaratnya cukup 

mudah. Nasabah hanya cukup datang ke Bank”
98
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa untuk menjadi 

agen BRIlink bahwa untuk menjadi Agen BRIlink sangat mudah adapun 

persyaratannya adalah sebagai berikut:
99

 

a. Identitas : Fotocopy dokumen identitas pemilik: KTP pemilik/pengurus atau 

NPWP pemilik (untuk badan usaha). 

b. Dokumen usaha :  fotocopy dokumen legalitas usaha seperti surat keterangan 

usaha minimal dari RT/RW, atau SIUP, SITU, TDP (untuk agen berbadan 

usaha), akte pendirian (untuk agen badan usaha berbadan hukum), izin usaha 

lainnya. 

c. Rekening buku tabungan : fotocopy bukti kepemilikan rekening: buku 

tabungan/rekening Koran. 

d. Dokumen Pengajuan :  dokumen pengajuan agen BRIlink adalah formulir 

agen pengajuan agen BRIlink perjanjian kerjasama BRIlink 

e. Pengajuan :  ajukan kelengkapan dokumen ke Unit kerja BRI terdekat. 

4.5 Analisis Ekonomi Islam terhadap Penggunaan Agen BRIlink dalam 

peningkatan pelayanan masyarakat 

Menurut As-Shatibi tujuan utama syariat Islam adalah mencapai kesejahteraan 

manusia yang terletak pada perlindungan terhadap lima kemashlahahtan, yaitu 

keimanan (ad-dien), ilmu (al-„ilm), kehidupan (an-nafs), harta (al-maal), dan 

kelangsungan keturunan (an-nasl).
100

  

Secara umum tujuan ekonomi Islam dalam Islam adalah untuk menciptakan 

al-Falah atau kemenangan, keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Mencapai hal demikian, maka manusia harus bekerja keras mencari rezeki dalam 
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rangka memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya baik yang bersifat materi maupun 

non material (rohaniah), serta berbuat baik dengan harta yang dimilikinya dengan 

memperhatikan nilai-nilai dan norma-norma ajaran Islam, berupa pelaksanaan 

perintahnya dan menjauhkan larangannya agar terciptanya kemashlahatan yang 

sesungguhnya baik untuk dirinya sendiri dan orang lain.
101

 

Nilai-nilai dasar ekonomi Islam adalah seperangkat nilai yang telah diyakini 

dengan segenap keimanan, dimana ia akan menjadi landasan paradigma ekonomi 

Islam. Nilai-nilai dasar ini baik nilai filosofis, instrumental maupun institusional atau 

al-Quran dan Hadis yang merupakan dua sumber normatif tertinggi dalam agama 

Islam.Inilah hal utama yang membedakan ekonmi Islam dengan ekonomi 

konvensional, yatu ditempatkannya sumber ajaran agama sebagai sumber utama ilmu 

ekonomi. 

Menurut Ahmad Saefuddin, ada beberapa nilai yang menjadi sumber dari 

dasar sistem ekonomi Islam, antara lain: 

a. Kepemilikan 

Nilai dasar pemilikan dalam sistem ekonomi Islam, diantaranya: Pemilikan 

terletak pada kepemilikan pemanfaatannya dan bukan menguasai secara mutlak 

terhadap sumber-sumber ekonomi. Kemudian Allah SWT., memberikan kepada 

manusia hak untuk menguasainya, sebagaimana dalam Q.S al-Hadid/57:07: 
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Terjemahannya: 

Berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 

hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang 

yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya 

memperoleh pahala yang besar.
102

  

Kepemilikan dalam hal ini adalah produk BRIlink yang dimiliki oleh BRI. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh penulis dengan pihak Bank BRI 

diperoleh bahwa : 

“Pelayanan melalui Agen BRIlink ini perlu diperhatikan tujuan dari adanya 

Agen BRIlink ini adalah sebagai upaya dalam peningkatan layanan kepada 

nasabah. Hal ini dikarenakan melalui adanya Agen BRIlink nasabah dapat 

melakukan transaksi keuangan walaupun diluar layanan jam kantor”
103

 

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa tujuan yang ingin dicapai 

oleh Bank BRI melalui Agen BRIlink adalah untuk meningkatkan pelayanan terhadap 

nasabah. Lebih lanjut, melalui penelitian yang dilakukan oleh penulis kepada pegawai 

Bank BRI mengenai prosedur pendaftaran bagi agen adalah sebagai berikut: 

 

 “Jadi, Agen BRIlink itu adalah nasabah kami yang memenuhi persyaratan 

tertentu. Untuk persyaratannya adalah nasabah memiliki usaha utama dengan 

lokasi yang tetap, usaha telah berjalan minimal 2 tahun, telah memiliki 

rekening tabungan atau giro BRI yang dilengkapi kartu ATM, dan juga 

memiliki saldo direkening tabungan atau giro sebagai dana untuk kebutuhan 

transaksi.”
104

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa persyaratan 

untuk menjadi Agen BRIlink  ada beberapa hal. Persyaratan yang harus dilengkapi 

adalah memiliki usaha utama dengan lokasi tetap, usaha telah berjalan minimal 2 

tahun, telah memiliki rekening tabungan atau giro BRI yang dilengkapi kartu ATM, 

dan juga memiliki saldo direkening tabungan atau giro sebagai dana untuk kebutuhan 
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transaksi.  Selain itu, pemanfaatan dari adanya agen BRIlink juga dijelaskan oleh 

Agen BRIlink melalui wawancara penulis: 

 

 “Ada pun dengan fasilitas yang ada hampir sama saja yang ada di bank 

BRI.”
105

 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis terhadap agen BRIlink 

bahwa bentuk fasilitas yang ada di BRIlink sama seperti dengan Bank BRI. Hal 

serupa juga diperoleh melalui hasil wawancara dengan agen BRIlink yang lainnya : 

 

“Pelayanan yang tersedia di BRIlink seperti transfer, pembayaran BPJS dan 

juga tarik tunai.”
106

 

Melalui wawancara yang dilakukan oleh penulis, yang tersedia di BRIlink  

seperti transfer, pembayaran BPJS, tarik tunai.  Hal serupa juga diungkapkan oleh 

Agen BRIlink lainnya : 

“Pelayanannya seperti yang ada di Bank seperti menabung, dan juga transfer. 

Harapan kami sebagai agen, semoga jaringannya lebih di perbaiki. Karena 

yang terkadang menjadi masalah dalam pelayanan kami kepada masyarakat 

adalah jaringannya.”
107

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Agen BRIlink yang lainnya, penulis 

melihat bahwa pendapat masyarakat sudah hampir sama yang ada di bank bisa 

menabung, dan transfer. Selanjutnya, mengenai  langkah-langkah BRIlink  yang perlu 

diperhatikan adalah meningkatkan pelayanan dan jaringan.  

b. Keseimbangan 

Merupakan nilai dasar yang pengaruhnya terlihat pada berbagai aspek tingkah 

laku ekonomi muslim, misal kesederhanaan (moderation), berhemat (parsimary), dan 

mejauhi pemborosan (extravagance). Keseimbangan yang dimaksud dalam penelitian 
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ini adalah bentuk keseimbangan yang diperoleh baik oleh pihak BRI maupun Agen 

BRIlink. 

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa salah satu bentuk 

keseimbangan yang diperoleh adalah bentuk keunggulan yang dimiliki oleh Agen 

BRIlink adalah tanpa modal, bebas biaya sewa, fee kompetitif (biaya yang diperoleh) 

bagi Agen BRIlink. Selain itu, keunggulan lainnya yang dimiliki oleh Agen BRIlink 

adalah keutungan atau biaya administrasi yang diperoleh Agen berbeda tergantung 

jumlah nominal transaksi nasabah. Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis 

dengan salah satu Agen : 

“Iya banyak keunggulannya, jadi kalau ada yang transaksi itu kami dapat 

keutungan melalui biaya administrasi. Kalau keuntungan bagi nasabah kan ini 

pelayanan Agen BRIlink jauh lebih mudah ditemukan dan tidak terikat waktu 

pelayanan seperti di Bank”
108

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa keunggulan 

yang dimiliki selain tanpa modal, bebas biaya sewa dan fee kompetitif adalah biaya 

administrasi tergantung pada jumlah transaksi yang dilakukan oleh nasabah. 

Keuntungan lainnya adalah waktu pelayanan yang dimiliki oleh Agen BRIlink 

berbeda dari layanan di Bank. Selain itu, keutungan bukan hanya bagi Agen tetapi 

juga bagi nasabah. 

Konsep nilai kesederhanaan berlaku dalam tingkah laku ekonomi, terutama 

dalam menjauhi konsumerisme, dan menjauhi pemborosan berlaku tidak hanya untuk 

pembelanjaan yang diharamkan saja, tetapi juga pembelanjaan dan sedekah yang 

berlebihan. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S. Al-Furqan/25: 67: 
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Terjemahnya :  

“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara 
yang demikian”

109
. 

Nilai dasar keseimbangan ini selain mengutamakan kepentingan dunia dan 

kepentingan akhirat, juga mengutamakan kepentingan perorangan dan kepentingan 

umum, dengan dipeliharanya keseimbangan antara hak dan kewajiban.
110

 

c. Keadilan 

Untuk memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga keadilan, maka manusia 

harus bertanggungjawab atas semua perilaku yang telah diperbuatnya. Dan dalam 

dunia bisnis hal semacam itu juga sangat berlaku. Setelah melaksanakan segala 

aktifitas bisnis dengan berbagai bentuk kebebasan, bukan berarti semuanya selesai 

saat tujuan yang dikehendaki tercapai, atau ketika sudah mendapatkan keuntungan. 

Semua itu perlu adanya pertanggungjawaban atas apa yang telah pengusaha lakukan, 

baik itu pertanggungjawaban ketika ia bertransaksi, memproduksi, menjual barang, 

melakukan jual-beli, melakukan perjanjian dan lain sebagainya.  

Melalui wawancara tersebut, penulis melihat bahwa salah satu bentuk 

keseimbangan yang diperoleh adalah bentuk keunggulan yang dimiliki oleh Agen 

BRIlink adalah tanpa modal, bebas biaya sewa, fee kompetitif (biaya yang diperoleh) 

bagi Agen BRIlink. Selain itu, keunggulan lainnya yang dimiliki oleh Agen BRIlink 

adalah keutungan atau biaya administrasi yang diperoleh Agen berbeda tergantung 

jumlah nominal transaksi nasabah. Hal ini sebagaimana hasil wawancara penulis 

dengan salah satu Agen : 
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“Iya banyak keunggulannya, jadi kalau ada yang transaksi itu kami dapat 

keutungan melalui biaya administrasi. Kalau keuntungan bagi nasabah kan ini 

pelayanan Agen BRIlink jauh lebih mudah ditemukan dan tidak terikat waktu 

pelayanan seperti di Bank”
111

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis melihat bahwa keunggulan 

yang dimiliki selain tanpa modal, bebas biaya sewa dan fee kompetitif adalah biaya 

administrasi tergantung pada jumlah transaksi yang dilakukan oleh nasabah. 

Keuntungan lainnya adalah waktu pelayanan yang dimiliki oleh Agen BRIlink 

berbeda dari layanan di Bank. Selain itu, keutungan bukan hanya bagi Agen tetapi 

juga bagi nasabah. 

Al-Qur’an terdapat ayat yang memerintahkan untuk saling berlaku adil 

(seimbang), sebagaimana Allah swt., berfirman dalam Q.S. An-Nisaa/4: 58. 

                                        

                   

Terjemahnya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha Melihat.

112
 

Ayat diatas menjelaskan mengenai hal adil. Bertindak secara adil berarti 

mengetahui hak dan kewajiban, mengerti mana yang benar dan yang salah, bertindak 

jujur dan tepat menurut peraturan dan hukum yang telah ditetapkan serta tidak 

bertindak sewenang-wenang. Adil pada dasarnya terletak pada keseimbangan atau 

keharmonisan antara penuntutan hak dan menjalankan kewajiban. 
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BAB V 

PENUTUP 
5.1 Simpulan 

5.1.1 Bentuk efektifitas Agen BRILink adalah hubungan antara keluaran suatu 

pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti dicapai, semakin besar 

kontribusi daripada keluaran yang dihasilkan terhadap nilai pencapaian 

sasaran tersebut. Salah satu bentuk penyusunan program adalah dengan 

menyusuaikan dengan keadaan yang berkembang. Termasuk dalam hal 

peningkatan layanan digital melalui Agen BRILink agar nasabah tidak harus 

datang ke Bank dan mengantri. Agen BRILink hal ini dimaksudkan supaya 

karyawan dalam pelaksanaan tugas mencapai sasaran yang terarah dan tujuan 

organisasi dapat tercapai. semakin meningkatnya penggunaan teknologi 

termasuk dalam bidang layanan perbankan.  

5.1.2 Penerapan BRILink di Panca Rijangmerupakan peluasan layanan BRI dimana 

BRI menjalin kerjasama dengan nasbah bank BRI dalam bentuk Agen. Sistem 

operasionalnya adalah agen BRILink melayani transaksi perbankan bagi 

masyarakat secara real time online dengan menggunakan mesin EDC. Selain 

itu, agen memperoleh sharing fee pada setiap transaksi yang ada. Banyak  

agen BRILink di Panca Rijang telah sesuai dengan hal yang di atur 

berdasarkan perraturan yang ada. 

5.1.3 Penggunaan Agen BRILink dalam peningkatan pelayanan masyarakat pada 

BRI Panca Rijang telah sesuai dengan prinsip ekonomi Islam seperti 

kepemilikan, keseimbangan dan juga keadila. Bentuk kepemilikan adalah 

produk BRILink yang dimilikioleh BRI Panca Rijang.  Sedangkan Bentuk 
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keseimbangan serta keadilan terletak pada fee bagi Agen yang merupakan 

biaya administrasi tergantung pada jumlah transaksi yang dilakukan. 

5.2 Saran-Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, penulis 

memberikan saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan padaAgenBRILink 

di Panca Rijang adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi para Agen di Panca Rijang diharapkan agar terus memberikan pelayanan 

yang baik dan sesuai dengan arahan dari Bank BRI agar nasabah benar-benar 

merasakan manfaat dari adanya Agen BRILink. 

5.2.2 Bagi pihak BRI diharapkan untuk terus memberikan pembelajaran dan arahan 

bagipara Agen BRILink,  hal ini dikarenakan Agen BRILink bukan hanya 

memberikan manfaat bagi nasabah tetapi bagi Bank dan juga Agen. 

5.2.3 Bagi penulis sendiri diharapkan agar penulisan skripsi ini dapat menjadi ilmu 

yang bermanfaat khususnya dalam bidang perbankan dan ekonomi Islam. 
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PEDOMAN  WAWANCARA UNTUK KARYAWAN BRI 

 

Nama   : Agus Priyono 

Program Studi  : Perbankan Syariah 

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi   : Efekti vitas Agen BRIlink dalam Peningkatan Pelayanan di 

BRI Panca Rijang Kab. Sidrap (Analisis Ekonomi Islam) 

  

1. Bagaimana kejelasan tujuan padaBRIlink? 

2. Bagaimana kejelasan strategi pada BRIlink? 

3. Bagimana perumusan kebijakan yang mantap pada BRIlink? 

4. Bagaimana perencanaan yang matang pada BRIlink? 

5. Bagaimana penyusunan program yang tepat pada BRIlink? 

6. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di BRIlink? 

7. Bagaimana pelaksanaan yang efktif dan efisien pada BRIlink? 

8. Bagaimana cara pengawasan yang anda berikan pada BRIlink? 

9. Apa saja persyaratan untuk menjadi Agen BRIlink? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK AGEN BRIlink 

Nama   : Agus Priyono 

Program Studi  : Perbankan Syariah 

Fakultas   : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi   : Efektivitas Agen BRIlink dalam Peningkatan Pelayanan di 

BRI Panca Rijang Kab. Sidrap (Analisis Ekonomi Islam)  

1. Bagaimana cara pelayanan yang anda berikan kepada masyarakat untuk 

melakukan transaksi pada BRIlink? 

2. Apakah fasilitas yang ada di BRIlink hampir sama dengan yang ada di bank 

BRI? 

3. Apa saja tugas layanan yang ada di BRIlink? 

4. Apa saja langkah-langkah agen  BRIlink ke depannya? 

5. Apa saja keunggulan yang dimiliki oleh Agen BRIlink? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama    : P. Sura 

Umur    : 28 Tahun  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat   :Jln. Korban 40.000 ribu jiwa  

Pekerjaan   :Pihak yang mengontrol BRIlink di kac. Panca Rijang 

Pertanyaan  

1. Bagaimana kejelasan tujuan pada BRIlink? 

2. Bagaimana kejelasan strategi pada BRIlink? 

3. Bagimana perumusan kebijakan yang mantap pada BRIlink? 

4. Bagaimana perencanaan yang matang pada BRIlink? 

5. Bagaimana penyusunan program yang tepat pada BRIlink? 

6. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di BRIlink? 

7. Bagaimana pelaksanaan yang efktif dan efisien pada BRIlink? 

8. Bagaimana cara pengawasan yang anda berikan pada BRIlink? 

9. Apa saja persyaratan untuk menjadi Agen BRIlink? 

Jawaban: 

1. Kejelasan tujuannya adalah 

:Mempermudah masyarakat menganai transaksi, seperti transfer, menabung, 

dan pembayaran lainnya. Adanya. BRIlink sangat membantuh masyarakat 

sekitar khususnya masyarakat yang ada di Panca Rijang untuk melakukan 

transaksi yang seperti ada di Bank BRI 

2. kejelasan strategi adalah 

:Menjadikan BRIlink yang terdepan dan memiliki pelanggan banyak untuk 

melakukan transaksi. Dan meningkatkan pelayanan yang di ada di BRIlink, 

supaya masyarakat nyaman untuk melakukan transaksi 



 

 

 

 

3. perumusan kebijakan yang mantap adalah 

:Melalui perumusan kebijakan mengenai Agen BRIlinkadalah dengan 

memberikan edukasi dan pembinaan secara berkala kepada Agen BRIlink. 

Melalui edukasi yang kami berikan agar nantinya Agen BRIlink ini dapat 

lebih berkembang dan menjadi salah satu cara untuk meningkatkan pelayanan 

kepada nasabah 

4. perencanaan yang matang adalah  

:Melalui Agen BRIlink kami berharap dapat menjadi serana bisnis yang akan 

mendatang untuk anggota yang menjadi Agen BRIlink. Khusus di daerah 

Panca Rijang jumlah Agen BRIlink ada 25 agen yang tersebar diberbagai 

tempat 

5. penyusunan program yang tepat adalah 

:Jadi kan nasabah bisa transaksi melalui Agen BRIlink dibandingkan harus ke 

bank untuk melakukan transaksi dan mengantri. 

6. sarana dan prasarana adalah  

:a. spanduk Agen BRIlink.  

b.Electronik Data Capture  (EDC) adalah mesin gesek kartu yang dapat 

digunakan untuk menerima transaksi pembayaran (purchase) dengan kartu 

kredit, kartu debit, dan kartu perpaid  yang diletakkan di merchant. 

7. pelaksanaan yang efktif dan efisien adalah 

:Melalui kerjasama yang kami lakukan dengan nasabah dalam bentuk Agen 

BRIlink merupakan salah satu cara yang efektif dan efisien dalam pelayanan 

terhadap nasabah. Selain itu keuntungan bagi agen adalah adanya sharing fee 

sebesar 50:50 yaitu pembagian fee yang sama antara pihak bank dan age n 

sebesar 50%. 

8. cara pengawasannya adalah 

:a. Pihak yang mengontrol BRIlink, 

b. Pihak Bank BRI 

9. persyaratan untuk menjadi Agen adalah  



 

 

 

 

:Jadi kalau ada nasabah yang ingin menjadi Agen BRIlink syaratnya cukup 

mudah. Nasabah hanya cukup datang ke Bank, penulis melihat bahwa untuk 

menjadi agen BRIlink bahwa untuk menjadi Agen BRIlink sangat mudah 

adapun persyaratannya adalah sebagai berikut: 

f. Identitas : Fotocopy dokumen identitas pemilik: KTP pemilik/pengurus atau 

NPWP pemilik (untuk badan usaha). 

g. Dokumen usaha :  fotocopy dokumen legalitas usaha seperti surat keterangan 

usaha minimal dari RT/RW, atau SIUP, SITU, TDP (untuk agen berbadan 

usaha), akte pendirian (untuk agen badan usaha berbadan hukum), izin usaha 

lainnya. 

h. Rekening buku tabungan : fotocopy bukti kepemilikan rekening: buku 

tabungan/rekening Koran. 

i. Dokumen Pengajuan :  dokumen pengajuan agen BRIlink adalah formulir 

agen pengajuan agen BRIlink perjanjian kerjasama BRIlink 

j. Pengajuan :  ajukan kelengkapan dokumen ke Unit kerja BRI terdekat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama    : Haswan Syamsi 

Umur    : 32 Tahun  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat   :Pangkajenne 

Pekerjaan   :Karyawan BRI Unit Rappang 

 

Pertanyaan  

1. Bagaimana kejelasan tujuan pada BRIlink? 

2. Bagaimana kejelasan strategi pada BRIlink? 

3. Bagimana perumusan kebijakan yang mantap pada BRIlink? 

4. Bagaimana perencanaan yang matang pada BRIlink? 

5. Bagaimana penyusunan program yang tepat pada BRIlink? 

6. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di BRIlink? 

7. Bagaimana pelaksanaan yang efktif dan efisien pada BRIlink? 

8. Bagaimana cara pengawasan yang anda berikan pada BRIlink? 

9. Apa saja persyaratan untuk menjadi Agen BRIlink? 

Jawaban: 

1. Kejelasan tujuannya adalah 

:Tujuan kami melalui Agen BRIlinkadalah untuk mempermudah masyarakat 

mengenai transaksi, seperti transfer, menabung, dan pembayaran lainnya 

2. kejelasan strategi adalah 

:Menjadikan BRIlinksebagai yang terdepan khususnya yang ada di kac. Panca 

Rijang. Dan meningkatkan transaksi kepada masyarakat untuk pengguna 

BRIlink. 

3. perumusan kebijakan yang mantap adalah 



 

 

 

 

:Melakukan pemantauan secara berkala terhadap para Agen perbankan yang 

melakukan layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif 

atau laku pandai. 

4. perencanaan yang matang adalah  

:Saat ini total Agen BRIlink seluruh Indonesia adalah 400.000 Agen termasuk 

agen yang kami miliki di sini. Oleh karenanya itu kami membentuk 

perencanaan yang matang dengan maksud agar BRIlink dapat berkembang 

dan lebih memudahkan masyarakat. 

5. penyusunan program yang tepat adalah 

:Sekarang itu jamannya teknologi yang semaki berkembang, termasuk layanan 

perbankan pun harus bisa menyesuaikan dengan perkembangan itu 

6. sarana dan prasarana adalah  

:Sarana dan prasarana yang ada disediakan oleh BRI melalui Agen BRIlink 

adalah dengan pemijaman provider telekomunikasi yaitu Indosat dan 

telkomsel serta perangkat EDC (Electronic Data Capture). Selain itu agar 

keberadaan Agen BRIlink diketahui oleh masyarakat kami membeikan 

spanduk Agen BRIlink. Dan bukti transaksi yang diberikan oleh nasabah jika 

menggunakan BRIlink 

7. pelaksanaan yang efktif dan efisien adalah 

:Melalui kerjasama yang kami lakukan dengan nasabah dalam bentuk Agen 

BRIlink merupakan salah satu cara yang efektif dan efisien dalam pelayanan 

terhadap nasabah. 

8. cara pengawasannya adalah 

:Melakukan pemantauan secara berkala terhadap para Agen perbankan yang 

melakukan layanan keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif 

atau laku pandai. Dan menyelengarakan edukasi dan pembinaan secara 

berkala kepada Agen BRIlink. Dan pihak yang mengontrol tentang 

BRIlinksetiap saat melakukan pengawasan di kawasannya terutama yang ada 

di kecamatan Panca Rijang, dan diawasi sendiri oleh pihak BRI sendiri 



 

 

 

 

9. persyaratan untuk menjadi Agen adalah  

:cukup ke bank terdekat untuk melampirkan semua berkas yang ditentukan 

untuk menjadi agen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama    : Zulkarnain 

Umur    :24 Tahun  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat   :jln. A. Makassau Rappang 

Pekerjaan   :Wiraswasta 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana cara pelayanan yang anda berikan kepada masyarakat untuk 

melakukan transaksi pada BRIlink? 

2. Apakah fasilitas yang ada di BRIlinkhampir sama dengan yang ada di bank 

BRI? 

3. Apa saja tugas layanan yang ada di BRIlink? 

4. Apa saja langkah-langkah agen  BRIlinkke depannya? 

5. Apa saja keunggulan yang dimiliki oleh Agen BRIlink? 

 

Jawabanya: 

1. Pelayanan yang ada di BRIlink adalah 

:Pelayanan yang ada di BRIlink hampir sama yang ada di Bank BRI, akan 

tetapi jika menggunakan BRIlink maka masyarakat yang melakukan transaksi 

harus membayar biaya administrasi sesuai berapa besar nominal dia transaksi 

2. Fasilitas yang ada di BRIlink adalah 

:Ada pun dengan fasilitas yang ada hampir sama saja yang ada di bank BRI. 

3. tugas layanan yang ada di BRILink adalah 

:seperti melakukan penarikan, cek saldo, transfer sesame BRI dan lain-lain. 

4. langkah-langkah agen  BRILink ke depannya adalah 

:meningkatkan Pelayanan dan kenyamanan masyarakat untuk melakukan 

transaksi. 



 

 

 

 

5. keunggulan yang dimiliki oleh Agen BRILink adalah 

:keunggulan yang di miliki agen itu jika ada masyarakat melakukan transaksi 

maka ada biaya administrasinya sehingga keuntungganya agen itu ada di 

administrasinya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama    :M. Akbar 

Umur    :36Tahun 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat   :Jln. Yasin Limpo 

Pekerjaan   :Petani 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana cara pelayanan yang anda berikan kepada masyarakat untuk 

melakukan transaksi pada BRIlink? 

2. Apakah fasilitas yang ada di BRIlinkhampir sama dengan yang ada di bank 

BRI? 

3. Apa saja tugas layanan yang ada di BRIlink? 

4. Apa saja langkah-langkah agen  BRIlinkke depannya? 

5. Apa saja keunggulan yang dimiliki oleh Agen BRIlink? 

Jawabanya: 

1. Pelayanan yang ada di BRILink adalah 

: Pelayanan hampir sama dengan Bank, hanya saja perbedaan adalah di 

BRIlink  pelayanannya terbuka 24 jam dan setiap hari bisa bertransaksi. 

Hanya saja, yang kadang menjadai permasalahan adalah jaringan. Pelayanan 

yang ada di BRIlink seperti transfer, pembayaran BPJS, dan tarik tunai. 

2. Fasilitas yang ada di BRIlink adalah 

:Ada pun dengan fasilitas yang ada hampir sama saja yang ada di bank BRI. 

3. tugas layanan yang ada di BRIlink adalah 

:seperti melakukan penarikan, cek saldo, transfer sesame BRI dan lain-lain. 

4. langkah-langkah agen  BRIlink ke depannya adalah 

:tingkatkan jaringannya supaya masyarakat tidak menunggu lagi. 

5. keunggulan yang dimiliki oleh Agen BRIlink adalah 



 

 

 

 

:banyak keunggulannya seperti biaya adminitrasinya sehingga salah satu 

pemasukan yang ada. 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama    :Akbabul Akbar 

Umur    :27 Tahun  

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat   :jln. Lanrang 

Pekerjaan   :Wiraswasta 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana cara pelayanan yang anda berikan kepada masyarakat untuk 

melakukan transaksi pada BRIlink? 

2. Apakah fasilitas yang ada di BRIlinkhampir sama dengan yang ada di bank 

BRI? 

3. Apa saja tugas layanan yang ada di BRIlink? 

4. Apa saja langkah-langkah agen  BRIlinkke depannya? 

5. Apa saja keunggulan yang dimiliki oleh Agen BRIlink? 

Jawabanya: 

1. Pelayanan yang ada di BRIlink adalah 

: Pelayanan yang ada di BRIlink hampir sama yang ada di Bank BRI, akan 

tetapi jika menggunakan BRIlink maka masyarakat yang melakukan transaksi 

harus membayar biaya administrasi sesuai berapa besar nominal dia transaksi 

pelayanan yang ada.  

2. Fasilitas yang ada di BRIlink adalah 

: Menurut masyarakat pelayanannya bagus seperti di Bank bisa untuk 

menabung, dan juga transfer. Harapan kami sebagai agen semoga BRIlink 

kedepannya dapat ditingkatkan khususnya jaringannya.  



 

 

 

 

3. tugas layanan yang ada di BRIlink adalah 

: Pelayanan yang ada di BRIlink seperti transfer, pembayaran BPJS, dan tarik 

tunai. 

4. langkah-langkah agen  BRIlink ke depannya adalah 

:Langkah-langkah BRIlink kedepannya yaitu,  tingkatkanngi pelayanangnge 

sibawah jaringangnge. 

5. keunggulan yang dimiliki oleh Agen BRIlink adalah 

: Kalau menjadi Agen BRIlink itu banyak keunggulannya, seperti tidak perlu 

modal yang banyak, bebas dari biaya sewa dan juga memperoleh keuntungan 

tersendiri jika ada yang melakukan transaksi disini. 
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